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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
buku ini dengan baik. Buku ini berjudul “Buku Ajar Biostatistik”.
Tidak lupa kami ucapkan terima kasih bagi semua pihak yang telah
mendukung dan kontribusi dalam penulisan dan penerbitan buku
ini. Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang Biostatistik bagi mahasiswa kesehatan.
Buku Ajar Biostatistik ini merupakan sebuah buku yang dapat
digunakan oleh dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
khususnya Program Studi Kesehatan. Buku ini umum dapat
digunakan sebagai panduan dan referensi mengajar menyesuaikan
Rencana Pembelajaran Semester di lingkungan kampus dan
lainnya.

Secara garis besar, buku ajar ini membahas tentang pemahaman
dasar tentang konsep utama dalam Biostatistik. Buku ini disusun
secara sistematis mencakup beberapa topik penting, mulai dari
statistik deskriptif, statistik, data dan variabel, statistik inferensial,
penyajian data kuantitatif, penyajian data kualitatif, tendensi sentral,
probabilitas, uji validitas dan reliabilitas dan uji korelasi.

Ditulis dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, buku ajar
ini dirancang untuk digunakan oleh dosen dalam kegiatan
pembelajaran mahasiswa. Kami berharap buku ini memberikan
wawasan berharga dan menjadi panduan yang berguna dalam
memahami dan mempelajari biostatistik. Buku ini mungkin masih
terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, saran dan
kritik para pemerhati sungguh penulis harapkan. Semoga buku ini
memberikan manfaat dan menambah khasanah ilmu pengetahuan.

Jayapura, Maret 2024
Tim Penulis
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KEGIATAN BELAJAR 1
STATISTIK DESKRIPTIF

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Statistik deskriptif adalah cabang statistik yang berfokus pada
pengorganisasian, peringkasan, dan interpretasi data. Dalam bab
ini, kita akan mempelajari konsep dasar statistik deskriptif, sebuah
cabang penting dari analisis statistik yang membantu kita
memahami dan meringkas karakteristik dari sebuah set data.
Sebagai alat fundamental yang berguna menganalisis dan
memahami data di berbagai bidang, statistik deskriptif menyediakan
kita alat untuk mengatur, menyajikan, dan mendeskripsikan data
dengan cara yang bermakna, sehingga memudahkan interpretasi
dan analisis.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan

mahasiswi memiliki kekmampuan dan pemahaman tentang:

1. Teknik dasar yang digunakan untuk mendeskripsikan kumpulan
data, termasuk ukuran tendensi sentral (seperti rata-rata,
median, dan modus) dan ukuran dispersi (seperti rentang,
varians, dan deviasi standar). Mereka akan mengeksplorasi
bagaimana ukuran-ukuran ini menawarkan wawasan tentang
distribusi dan variabilitas titik data dalam kumpulan data.

2. Keterampilan (skills) yang diperlukan untuk meringkas dan
menginterpretasikan data secara efektif, meletakkan dasar
untuk teknik analisis statistik lanjutan dalam studi selanjutnya.

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 1



PETA KONSEP PEMBELAJARAN

STATISTIK DESKRIPTIF

v
v v

Ukuran Tendensi Ukuran
Sentral Variabilitas

Mean, Median, Range, Varians,
Modus Standar Deviasi,

A. PENGANTAR

Statistik adalah cabang matematika yang berurusan dengan
pengumpulan, analisis, interpretasi, dan penyajian data numerik
dalam jumlah besar. Pada dasarnya, statistik adalah kumpulan data
kuantitatif. Dua kategori besar dalam merangkum dan menganalisis
data disebut sebagai statistik deskriptif dan inferensial. Pada bab ini
kita akan membahasa tentang statistik deskriptif. Lebih lanjut,
statistik inferensial melibatkan penggunaan uji statistik seperti uji-t,
analisis varians (ANOVA), dan lain sebagainya akan dibahas di bab
4,

Ketika meringkas data, statistik deskriptif dan grafik digunakan
untuk menampilkan data secara ringkas. Menampilkan data
berguna untuk mengungkap pola dalam data secara efektif dengan
tujuan menyajikan hasil dari sebuah studi. Oleh karen itu, fokus kita
akan lebih pada deskripsi satu variabel pada satu waktu, atau yang
disebut data univariat.

BUKU AJAR BIOSTATISTIK p



Ketika menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel,
tampilan data bivariat atau multivariat harus dipertimbangkan.
Namun, seperti yang akan ditunjukkan di sini, langkah pertama
dalam menggambarkan data bivariat adalah dengan menggunakan
statistik deskriptif sederhana. Statistik deskriptif, atau singkatnya
statistik, sering digunakan pada sampel untuk memperkirakan
karakteristik populasi. Karakteristik, atau ciri-ciri, yang kita yang kita
ukur pada individu atau sumber lain sering disebut variabel, karena
karena mereka bervariasi dari satu individu ke individu lainnya.
Pengukuran yang diperoleh berbeda karena berbagai alasan,
termasuk variabilitas karena kesalahan pengukuran, lingkungan
genotipe, dan sejenisnya.

Dalam penelitian kuantitatif, sebelum memutuskan apakah data
sebuah hipotesis dapat dikonfirmasi atay ditolak, mengonfirmasi
atau menyangkal hipotesis Anda dan apakah data tersebut dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih besar.,, setelah
mengumpulkan data, langkah pertama analisis statistik adalah
mendeskripsikan karakteristik respons, seperti rata-rata satu
variabel (misalnya, usia), atau hubungan antara dua variabel
(misalnya, usia dan kreativitas). Berperan sebagai fondasi yang
akan menjadi dasar bagi sebagian besar eksplorasi statistik
lanjutan, pada bab ini kita akan mengeksplorasi konsep dan teknik
penting yang membentuk landasan statistik deskriptif. Anda akan
belajar cara mengungkap cerita yang tersembunyi di dalam
kumpulan data, mengidentifikasi tren, dan memahami variabilitas
data. Keterampilan ini tidak hanya sangat berharga untuk penelitian
akademis, tetapi juga penting untuk membuat keputusan yang tepat
di berbagai bidang profesional.

Dalam pembahasan selanjutnya akan dipelajari tentang ukuran
tendensi sentral, seperti mean, median, dan modus, yang
membantu memahami di mana letak nilai "khas" dalam kumpulan
data. Selain itu, Anda juga akan mempelajari ukuran dispersi,
seperti varians dan standar deviasi, yang menjelaskan penyebaran
titik data di sekitar nilai pusat ini.

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 3



Namun, statistik deskriptif bukan hanya tentang angka-angka.
Dalam penerapan aplikatif, statistik deskriptif juga tentang
visualisasi. Dengan demikian, pada bab ini juga akan diajarkan cara
membuat dan menafsirkan representasi grafis, seperti histogram,
plot kotak, dan plot sebar, yang menawarkan wawasan intuitif ke
dalam struktur dan pola data. Sehingga setelah menyelesaikan bab
ini, Anda tidak hanya akan memiliki pemahaman yang kuat tentang
statistik deskriptif, tetapi juga keterampilan untuk menganalisis dan
menginterpretasikan data dengan percaya diri dalam upaya
akademis dan profesional Anda di masa depan. Jadi, marilah
menelusuri lebih lanjut dan buka kekuatan statistik deskriptif, secara
spesifik yang berhubungan dengan dua ukuran yang sering
ditampilkan pertama kali dari data. Namun, alangkah lebih baik kita
membahas secara singkat tentang jenis-jenis variable (lengkapnya
akan dibahasa di bab 2).

B. JENIS VARIABEL

Terdapat banyak variabel yang dapat ditemui dalam bidang biologi
molekuler dan medis. Namun, semua variable yang dijumpai ini
umumnya terbagi menjadi dua kategori utama, yakni variabel
kualitatif dan kuantitatif. Variabel kualitatif, disebut juga variabel
kategori, mewakili karakteristik atau atribut yang bersifat
nonnumerik dan tidak dapat diukur dalam skala numerik.
Sebaliknya, data yang ada dikelompokan ke dalam kelompok atau
kelas yang berbeda, misalnya golongan darah dan mutasi genetik.

Golongan darah adalah contoh klasik dari variabel kualitatif dalam
biologi dan kedokteran. Ini mengkategorikan individu ke dalam
golongan darah yang berbeda seperti A, B, AB, atau O. Klasifikasi
ini analog dengan menyortir objek ke dalam wadah berbeda
berdasarkan warnanya — ini adalah perbedaan kategori tanpa nilai
numerik.

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 4



Contoh lainnya, dalam genetika dan biologi molekuler, mutasi
genetik adalah variabel kualitatif yang menggambarkan variasi
urutan DNA. Mutasi dapat dikategorikan berdasarkan jenisnya
(misalnya substitusi, penyisipan, penghapusan) atau dampaknya
terhadap fungsi gen (misalnya diam, salah arti, tidak bermakna).
Klasifikasi ini mirip dengan menyortir potongan puzzle ke dalam
berbagai bentuk — hal ini membantu peneliti mengkategorikan dan
memahami beragam perubahan genetik yang mendasari penyakit
dan sifat.

Variabel kuantitatif, di sisi lain, adalah jenis variabel dalam statistik
yang mewakili besaran numerik. Variabel-variabel ini diukur pada
skala numerik, memungkinkan dilakukannya operasi matematika
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Jenis variable ini dalam biostatistik, seperti halnya bidang lainnya,
sangat penting untuk mengukur fenomena biologis, menganalisis
hasil eksperimen, dan menarik kesimpulan yang berarti tentang
kesehatan, penyakit, dan hasil pengobatan. Baik itu pembacaan
tekanan darah, jumlah sel, tingkat ekspresi gen, atau dosis obat,
variabel numerik ini berfungsi sebagai dasar analisis statistik dan
kesimpulan ilmiah dalam biostatistik. Sebagai contoh, tekanan
darah merupakan variabel kuantitatif yang biasa dipelajari. Tekanan
darah diukur dalam milimeter air raksa (mmHg) dan mewakili
kekuatan yang diberikan oleh sirkulasi darah pada dinding
pembuluh darah. Sama seperti alat pengukur tekanan pada pipa air,
pembacaan tekanan darah memberikan informasi numerik yang
dapat dibandingkan dan dianalisis.

Pemahaman singkat tentang jenis-jenis variabel statistik ini
selanjutnya dapat menjadi landasan dalam pembahasan lebih
lanjut. Dalam mendeskripsikan dataset, ada dua jenis ukuran yang
biasa digunakan, yaitu ukuran tendensi sentral dan ukuran
variabilitas atau sebaran.
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C. UKURAN TENDENSI SENTRAL

Ukuran tendensi sentral adalah ukuran statistik yang bertujuan
untuk mendeskripsikan pusat atau nilai tipikal dari suatu kumpulan
data (dataset). Ukuran-ukuran ini memberikan nilai tunggal yang
mewakili "rata-rata" atau "tengah" dari data. Ukuran tendensi sentral
yang umum mencakup mean, median, dan modus.

a.

Mean

Mean atau Rata-rata adalah kecenderungan sentral suatu data,
yaitu suatu bilangan yang tersebar di seluruh data. Mean, atau
M, adalah metode yang paling umum digunakan untuk mencari
rata-rata.

Untuk mencari mean, cukup jumlahkan semua nilai respons
dan bagi hasilnya dengan jumlah total respons. Jumlah seluruh
tanggapan atau pengamatan disebut N. Secara matematis
dapat dirumuskan sebagai:

\;l‘
>

n

Median

Median adalah nilai yang membagi data menjadi 2 bagian sama
besar, yaitu banyaknya suku di sebelah kanannya sama
dengan banyaknya suku di sebelah kirinya bila data diurutkan
menaik atau menurun.

Untuk mencari median, urutkan setiap nilai jawaban dari yang
terkecil hingga yang terbesar. Maka median adalah angka yang
berada di tengah. Jika ada dua angka di tengahnya, tentukan
meannya.

Modus

Modusnya adalah nilai respons yang paling populer atau paling
sering. Suatu kumpulan data tidak boleh mempunyai modus,
satu modus, atau lebih dari satu modus.

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 6



Untuk menemukan modusnya, urutkan kumpulan data Anda
dari terendah ke tertinggi dan temukan respons yang paling
sering muncul.

Dalam biostatistik, ukuran-ukuran ini sangat penting untuk
merangkum dan menafsirkan data yang berkaitan dengan
fenomena biologis dan kesehatan. Mereka memberikan
wawasan berharga mengenai distribusi variabel biologis seperti
usia pasien, tingkat tekanan darah, atau hasil pengobatan.

Mari kita pertimbangkan kumpulan data hipotetis yang mewakili
usia pasien dalam uji klinis di bawah ini:

ID Pasien Usia
45
52
35
60
28
45
50
38
42
55

© O NO O B W N -

=
o

Usia rata-rata pasien dihitung dengan menjumlahkan seluruh
usia lalu membaginya dengan jumlah total pasien.

(45 + 52 + 35 + 60 + 28 + 45 + 50 + 38 + 42 + 55)

M =
ean 10
_ 450
~ 10
Mean = 45

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 7



D.

Usia median adalah nilai tengah dari kumpulan data jika disusun
dalam urutan menaik. Jika jumlah observasinya ganjil, maka
mediannya adalah nilai tengahnya. Jika jumlah observasinya
genap, maka mediannya adalah rata-rata dari dua nilai tengah.
Pertama, kita perlu mengurutkan usia:

28, 35, 38, 42, 45, 45, 50, 52, 55, 60.

Karena ada 10 observasi, maka mediannya adalah rata-rata
dari nilai ke-5 dan ke-6.
(45 + 45)

Median =
edian >

Median = 45

Nilai yang paling sering muncul (modus) dalam adalah umur
yang terjadi dengan frekuensi tertinggi, jadi Modus = 45.

UKURAN VARIABILITAS/ SEBARAN

Ada terdapat empat ukuran variabilitas dalam statistics, yaitu range,
varians (variance), deviasi standar (standard deviation) dan
Interquartile range. Untuk lebih memahami perbedaan ukuran-
ukuran ini, perhatikanlah penjelasan berikut:

a.

Rentang (range) adalah ukuran variabilitas yang paling
sederhana dan mewakili perbedaan antara nilai terbesar dan
terkecil dalam suatu kumpulan data. Ini memberikan gambaran
singkat tentang seberapa tersebarnya data. Secara matematis
dirumuskan sebagai:

range = nilai maksimum — nilai minimum

Varians (variance) mengukur deviasi kuadrat rata-rata setiap
titik data dari mean. Ini mengukur penyebaran titik data di
sekitar mean. Varians dapat dituliskan dalam rumus sebagai
berikut:

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 8



2 _ Ez;l{l'é_!-i}z

o = N

di mana x; merepresentasikan setiap titik data, y adalah mean
populasi, dan N adalah ukuran populasi.

c. Deviasi standar (standard deviation) adalah akar kuadrat dari
varians. Ini mengukur jarak rata-rata titik data dari mean dan
dinyatakan dalam satuan yang sama dengan data asli. Secara
matematis dapat dituliskan ke dalam persamaan berikut:

f—=n (... 9
G._x/‘_ul

d. Rentang Interkuartil (Interquartile range - IQR) merupakan
selisih antara kuartil ketiga (Q3) dan kuartil pertama (Q1) suatu
kumpulan data. Ini memberikan ukuran penyebaran 50%
tengah data dan tidak terlalu terpengaruh oleh outlier
dibandingkan rentangnya. IQR dapat dituliskan sebagai

IQR = Q3 — Q1,

dengan Q1 adalah kuartil pertama (persentil ke-25) dan Q3
adalah kuartil ketiga (persentil ke-75) dari kumpulan data.

Mari kita pertimbangkan kumpulan data hipotetis yang mewakili
pembacaan tekanan darah (sistolik) sepuluh pasien:

Tekanan Darah
(mmHgQ)

1 120
130
125
140
118

ID Pasien

o~ WDN
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ID Pasien Tekanan Darah

(mmHg)
6 135
7 128
8 132
9 125
10 138

Penyelesaian:

a.

Range = nilai maksimum — nilai minimum

Dari data kita dapat mengetahui nilai minumnya adalah 118 dan
nilai maksimunya adalah 140. Dengan demikian range data ini
adalah 22 mmHg

Untuk menentukan variance, pertama kita perlu menghitung
nilai rata-rata menggunakan rumus mean, sehingga
memberikan hasil mean adalah 126.10. Selanjutnya kita dapat
mencari nilai varians dengan menghitung total selisih setiap
nilai data dengan mean yang diperoleh:

, (120 — 126.1)% + (130 — 126.1)% + - + (138 — 126.1)?

g 10
, _ 574.49

T 10

0% = 57.449

Selanjutnya untuk menhitung deviasi standar, kita hanya perlu
menghitung nilai akar dari varians yang telah diperoleh,
sehingga menjadi:
o = V57.44957
~ 7.58 mmHg

Akhirnya, kita dapat menentuk IQR data ini, yaitu dengan cara

pertama-tama kita perlu mencari kuartil pertama (Q1) dan
kuartil ketiga (Q3) dari data tekanan darah. Kemudian, kita
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akan menghitung IQR menggunakan rumus IQR = Q3 — Q1.
Untuk mencari Q1 dan @3, pertama-tama kita perlu menyusun
datanya dalam urutan kecil-besar,
118,120,125,125,128,130,132,135,138,140. Ada 10 titik data,
jadi median (Q2) adalah rata-rata dari nilai ke-5 dan ke-6:
(128 + 130)
Q2 =——"F—
2

= 129 mmHg

Sekarang, untuk mencari Q1, kita perlu mencari median dari
bagian bawah data (nilai di bawah Q2):
Q1 = median {118,120,125,125,128}
= 125mmHg

dan untuk mencari @3, kita perlu mencari median dari separuh
atas data (nilai di atas Q2):
Q3 = median {132,135,138,140}
= 136.5mmHg

Sekarang, kita dapat menghitung IQR:
IQR = Q3 — Q1

= 136.5 — 125

= 11.5mmHg

E. RANGKUMAN

Sebagai kesimpulan, statistik deskriptif dalam biostatistik
memainkan peranan penting dalam pengukuran kuantitatif dan
kualitatif dalam menganalisis data biologi/ medis. Melalui eksplorasi
ukuran tendensi sentral, seperti mean, median, dan mode, serta
ukuran dispersi, termasuk varians dan deviasi standar, kita
memperoleh wawasan berharga mengenai distribusi dan
variabilitas fenomena biologis. Alat statistik ini memungkinkan
karakterisasi variabel biologi/ medis, mulai dari tekanan darah dan
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jumlah sel hingga mutasi genetik dan konsentrasi obat, sehingga
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam tentang
kesehatan, penyakit, dan hasil pengobatan. Salah satu hal penting
yang dapat diambil dari bab ini adalah pentingnya merangkum dan
mendeskripsikan data dengan cara yang bermakna dan dapat
ditafsirkan. Dengan menggunakan statistik deskriptif, seseorang
(peneliti) dapat menyusun kumpulan data yang kompleks menjadi
rangkuman yang ringkas, memfasilitasi komunikasi yang lebih jelas
dan pengambilan keputusan yang tepat dalam penelitian biologi dan
praktik klinis.

Secara keseluruhan, manfaat statistik deskriptif dalam biostatistik
bermacam-macam. Teknik statistik ini memberi peneliti alat untuk
mengukur, menganalisis, dan menafsirkan variabel biologis, yang
mengarah pada kemajuan dalam ilmu kedokteran, pengobatan
yang dipersonalisasi, dan intervensi kesehatan masyarakat.
Dengan memanfaatkan kekuatan statistik deskriptif, kita dapat
mengungkap misteri dunia biologis, mengungkap wawasan baru
mengenai kesehatan dan penyakit manusia, dan pada akhirnya
meningkatkan kualitas hidup individu dan populasi.

F. TES FORMATIF

1. Manakah dari ukuran berikut yang paling dipengaruhi oleh nilai
ekstrem atau outlier dalam kumpulan data?
a. Berarti
b. median
c. Modus
d. Jangkauan

2. Apa yang diukur dengan standar deviasi?
a. Sebaran titik data di sekitar median
b. Perbedaan rata-rata antara titik data dan rata-rata
c. Perbedaan antara nilai maksimum dan minimum dalam
suatu dataset
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d. 50% bagian tengah dari data.

3. Ukuran statistik manakah yang secara langsung mewakili
penyebaran 50% tengah data dalam kumpulan data?
a. Mean
b. Median
c. Rentang Interkuartil (IQR)
d. Standar Deviasi

4. Apayang diwakili oleh mode dalam kumpulan data?
a. Nilai tengah dari dataset
b. Nilai yang paling sering muncul
c. Selisih antara nilai maksimum dan minimum
d. Nilai rata-rata kumpulan data

5. Jika kuartil pertama (Q1) suatu kumpulan data adalah 20 dan
kuartil ketiga (Q3) adalah 30, berapakah rentang antarkuartil
(IQR)?

a. 10
b. 20
c. 5
d. 15

G. LATIHAN

Diberikan data usia 20 pasien yang mengalami kondisi medis
gagal jantung,

ID Pasien Usia
1 55
2 62
3 48
4 70
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ID Pasien Usia

5 52
6 60
7 57
8 65
9 45
10 58
11 50
12 72
13 56
14 63
15 59
16 47
17 54
18 61
19 49
20 64

Hitunglah mean, median, range, standar deviasi, dan interquartile
range (IQR) usia pasien yang mengalami gagal jantung.
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KEGIATAN BELAJAR 2
STATISTIK, DATA DAN VARIABEL

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Pada bab ini mahasiswa mempelajari gambaran umum mengenai
konsep dasar statistik. Bab ini memberikan landasan yang
diperlukan untuk memahami istilah dan konsep dasar statistik.
Mahasiswa juga mempelajari secara umum mengenai data dan
variabel dalam statistik.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan
mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan:

1. Mampu menguraikan konsep dasar statistik

2. Mampu menjelaskan mengenai statistic deskriptif

3. Mampu menjelaskan mengenai statistic inferensial

4. Mampu membedakan data dan variabel

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

STATISTIK ‘
;o s Statistik
Statistik Deskriptif 2
Inferensial
v |
Data ¢ > Variabel
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A. KONSEP DASAR STATISTIK

Statistika merupakan cabang ilmu yang menyediakan metode untuk
membantu kita memahami data. Namun, kami meyakini bahwa
pemanfaatan metode statistik dengan bijak dapat memberikan
serangkaian alat yang efektif untuk mendapatkan wawasan tentang
dunia sekitar kita. Metode statistik diterapkan secara luas dalam
berbagai bidang seperti bisnis, kedokteran, pertanian, ilmu sosial,
ilmu alam, dan disiplin ilmu terapan seperti teknik. Dengan
peningkatan penggunaan analisis statistik di berbagai sektor,
kesadaran akan pentingnya literasi statistik atau pengetahuan
tentang tujuan dan metode statistik telah meningkat, sehingga
literasi statistik dianggap sebagai komponen pokok dalam program
pendidikan yang komprehensif. Bidang statistika memberikan
pengajaran tentang cara membuat penilaian yang cerdas dan
mengambil keputusan yang tepat saat dihadapkan dengan
ketidakpastian dan variasi.

Statistik merupakan bidang studi yang terkait dengan dua aspek
utama: (1) pengumpulan, pengorganisasian, peringkasan, dan
analisis data, dan (2) penarikan kesimpulan mengenai suatu set
data ketika hanya sebagian dari data tersebut yang diamati. Individu
yang terlibat dalam kegiatan statistik harus dapat menafsirkan dan
mengkomunikasikan hasilnya sesuai dengan kebutuhan situasi.
Secara sederhana, kita dapat menyatakan bahwa data adalah
angka yang mengandung informasi, dan tujuan statistik adalah
untuk menyelidiki serta mengevaluasi sifat dan makna informasi
yang terkandung dalam angka tersebut.

Statistik adalah alat yang diterapkan di berbagai sektor, seperti
bisnis, pendidikan, psikologi, pertanian, dan ekonomi, dan di banyak
bidang lainnya. Ketika berurusan dengan data yang bersumber dari
ilmu biologi dan kedokteran, istilah yang digunakan untuk merinci
penggunaan alat dan konsep statistik adalah biostatistik.
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Fungsi statistik pada dasarnya terbagi menjadi enam bagian, yaitu:

1.

B.

Deskripsi (Penggambaran): Memberikan gambaran data,
seperti statistik kelahiran, angka kesakitan, angka kematian ibu
saat melahirkan, dan sebagainya.

Komparasi: Membandingkan data satu dengan yang lainnya
untuk menemukan perbedaan atau kesamaan.

Korelasi: Menganalisis kekuatan hubungan antara data dari
satu variabel dengan data dari variabel lainnya.

Regresi (Kecenderungan): Memprediksi pengaruh data dari
satu variabel terhadap data dari variabel lainnya atau melihat
kecenderungan masa depan.

Mengambil Keputusan: Berdasarkan hasil perhitungan statistik
atau fakta dari analisis data, dapat diambil keputusan yang
informasional.

Informasi: Menyediakan data sekunder sebagai bahan
informasi untuk orang lain yang membutuhkannya.

KATA-KATA DASAR DALAM STATISTIK

Terdapat beberapa kata dasar dalam statistic. Kita harus
mempelajari terlebih dahulu arti dari beberapa kata berikut.

1.

Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang yang mempunyai
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian dibagi menjadi
dua yaitu populasi target dan populasi terjangkau. Populasi
target dalam suatu penelitian adalah kelompok individu yang
menjadi fokus penelitian atau kelompok individu yang menjadi
subjek generalisasi hasil penelitian. Karakteristik yang menjadi
ciri dari populasi target biasanya meliputi informasi demografis
seperti jenis kelamin dan usia, serta karakteristik klinis seperti
orang yang mengalami penyakit diabetes, stunting dan lainnya.
Contoh populasi target adalah balita (karakteristik demografi)
stunting (karakteristik klinis). Populasi terjangkau adalah
bagian dari populasi target yang dapat diakses oleh peneliti
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dengan mudah dalam rangka menjalankan penelitian. Untuk
memastikan bahwa populasi dapat dijangkau, maka perlu
menambahkan ciri administratif seperti lokasi/tempat dan
waktu kedalam karakteristik populasi. Contoh populasi
terjangkau adalah Balita stunting di Kabupaten XX pada tahun
2023.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi. Kriteria eligibilitas
yaitu pertimbangan dalam pemilihan sampel, apakah
seseorang memenuhi syarat untuk menjadi partisipan dalam
suatu penelitian atau tidak. Terdapat kriteria eligibilitas sampel
yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah
karakteristik utama dari populasi yang diinginkan peneliti. Calon
partisipan penelitian harus memenuhi semua kriteria inklusi
untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria eksklusi
adalah karakteristik yang dapat mengganggu pengumpulan
data, follow up, dan keselamatan peserta penelitian. Jika calon
partisipan memenuhi salah satu kriteria eksklusi maka mereka
dikeluarkan dari partisipasi penelitian.

3. Data
Data merupakan bahan yang diperlukan statistic. Dalam
statistic data didefinisikan sebagai angka.

4. Variabel
Pengamatan terhadap suatu karakteristik, dan ditemukan nilai
yang berbeda pada setiap orang, tempat atau benda.
Contohnya berat badan dan tinggi badan tiap anak akan
mengahasilkan nilai yang berbeda. Maka berat badan dan
tinggi badan merupakan variable.

C. RUANG LINGKUP STATISTIK

Statistik berdasarkan tujuan analisisnya, statistik dibedakan
menjadi statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan cabang statistik yang bertujuan
untuk memberikan deskripsi atau gambaran obyek yang
sedang diteliti melalui data sampel, tanpa melakukan analisis
atau membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Statistik
deskriptif menggambarkan data melalui berbagai metode,
seperti penyajian dalam tabel, diagram, pengukuran tendensi
sentral seperti rata-rata hitung, rata-rata ukur, dan rata-rata
harmonik. Selain itu, statistik deskriptif juga menggunakan
pengukuran penempatan, seperti median, kuartil, desil, dan
persentil, serta pengukuran penyimpangan, termasuk range,
rentang antar kuartil, rentang semi antar kuartil, simpangan
rata-rata, simpangan baku, varians, koefisien varians, dan
angka baku.

Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah suatu prosedur di mana kita
membuat kesimpulan atau generalisasi tentang suatu populasi
berdasarkan informasi yang diperoleh dari sampel yang diambil
dari populasi tersebut. Pada umumnya, agar kesimpulan yang
ditarik mengenai suatu populasi memiliki validitas, diperlukan
sampel yang diambil dengan metode ilmiah dan mewakili
populasi secara adekuat. Terdapat beragam tipe sampel yang
dapat diambil dari suatu populasi, hamun tidak semuanya
dapat menjadi dasar yang valid untuk membuat kesimpulan
mengenai populasi tersebut. Terdapat beberapa metode
pengambilan sampel vyaitu probability sampling dan non-
probability sampling. Probability sampling adalah metode
sampling di mana setiap item yang dipilih, dipilih dengan
mempertimbangkan peluang setiap item. Melalui pengambilan
sampel probabilitas, peluang yang lebih tinggi terciptanya
sampel yang mewakili populasi dapat ditingkatkan. Probability
sampling terdiri dari simple random sampling, systematic
random sampling, stratified random sampling, dan cluster
random sampling. Non-probability sampling merupakan
metode pemilihan sampling dimana tidak setiap indiviu memiliki
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kesempatan terpilih sebagai sample. Pertimbangan
menggunakan metode ini adalah respon rate rendah dan tidak
semua individu pada populasi tepat dijadikan sampel. Non-
probability sampling terdiri dari purposive sampling,
convenience sampling, quota sampling dan snowball sampling.

D. DATA DAN SUMBER DATA

Data merupakan materi yang diperlukan dalam statistika. Dalam
konteks statistika, data didefinisikan sebagai nilai numerik. Nilai
numerik terbagi menjadi dua kategori, yakni nilai yang berasal dari
pengukuran dan nilai yang dihasilkan melalui proses perhitungan.
Sebagai contoh, ketika seorang kader Posyandu menimbang
seorang balita, pengukuran tersebut menghasilkan nilai numerik,
misalnya 10 kg. Sementara itu, nilai numerik lainnya bisa
didapatkan ketika seorang administrator rumah sakit menghitung
jumlah pasien, yang mungkin menghasilkan angka, seperti 20
pasien. Setiap angka tersebut bersifat unik dan menyimpan
informasi yang beragam, dan ketika angka-angka tersebut
digabungkan, maka kita mendapatkan data.

Kegiatan statistika dilaksanakan sebagai respons terhadap
kebutuhan untuk menjawab pertanyaan tertentu. Pertanyaan
tersebut dapat berasal dari berbagai pihak, seperti seorang dokter
yang ingin mengetahui manfaat relatif dari suatu prosedur
perawatan, atau seorang administrator yang ingin mendapatkan
jawaban mengenai area tertentu seperti kualitas layanan atau
pemanfaatan fasilitas yang diminati. Untuk merespons pertanyaan
tersebut dengan tepat, pendekatan statistika diperlukan, sehingga
membutuhkan pengumpulan data yang sesuai untuk diolah. Data
ini biasanya dapat diperoleh dari satu atau lebih sumber berikut:
1. Catatan Rutin

Catatan harian merupakan bagian rutin dari setiap organisasi

salah satu contohnya adalah rumah sakit, di mana kegiatan dan

aktivitas terdokumentasi secara teratur. Rekam medis rumah
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sakit termasuk dalam catatan rutin yang menyimpan beragam
informasi mengenai pasien. Selain itu, catatan akuntansi rumah
sakit juga mencakup data yang signifikan tentang keuangan
rumah sakit. Jika data yang dibutuhkan dapat ditemukan dalam
catatan rutin tersebut, maka sumber data dapat berasal dari
catatan rutin tersebut.

. Survey

Jika data yang diperlukan tidak dapat ditemukan dalam catatan
rutin, sumber data yang memungkinkan adalah melalui survei.
Sebagai contoh, seorang administrator layanan kesehatan
mungkin ingin  mengumpulkan informasi mengenai moda
transportasi yang digunakan pasien saat mengunjungi klinik atau
mendapatkan informasi tentang jarak tempuh pasien dari rumah
ke layanan kesehatan. Jika pertanyaan-pertanyaan ini tidak
tercakup dalam formulir administrasi, maka survei dapat
dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.

. Eksperimen

Beberapa data dapat diperoleh melalui percobaan atau
eksperimen. Sebagai contoh, seorang apoteker yang ingin
mengetahui strategi terbaik untuk meningkatkan kepatuhan
pasien dalam mengonsumsi obat mungkin akan melakukan
serangkaian eksperimen. Melalui percobaan ini, apoteker dapat
mengidentifikasi dan menilai berbagai strategi, sehingga dapat
menemukan pendekatan yang paling efektif untuk meningkatkan
kepatuhan pasien.

. Sumber Eksternal

Data juga dapat diperoleh dari sumber eksternal yang telah
dipublikasikan, seperti bank data yang tersedia secara
komersial. Dengan kata lain, ada kemungkinan bahwa
pertanyaan yang sama telah diajukan oleh orang lain, dan
jawaban yang mereka peroleh dapat diterapkan pada situasi
yang kita hadapi saat ini.
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E. VARIABEL

Pengamatan terhadap suatu ciri, yang kemudian menunjukkan
variasi nilai pada individu, lokasi, atau objek yang berbeda, disebut
sebagai variabel. Beberapa contoh variabel melibatkan tekanan
darah diastolik, detak jantung, tinggi badan pria dewasa, berat
badan anak prasekolah, dan usia pasien yang datang ke klinik gigi.

Variabel kuantitatif adalah variabel yang dapat diukur. Misalnya, kita
dapat memperoleh pengukuran tinggi badan, berat badan, dan usia
pasien yang datang ke poli mata. Ini adalah contoh variabel
kuantitatif. Pengukuran yang dilakukan terhadap variabel kuantitatif
menyampaikan informasi mengenai jumlah.

Variabel kualitatif menyampaikan konsep bahwa terdapat beberapa
karakteristik yang tidak dapat diukur seperti tinggi badan, berat
badan, atau umur. Sebaliknya, karakteristik ini hanya dapat
dikategorikan atau dikelompokkan ke dalam kategori tertentu.
Contohnya, ketika seseorang didiagnosis menderita suatu penyakit,
atau ketika seseorang diidentifikasi sebagai bagian dari suatu
kelompok etnis, atau bahkan ketika kita menyatakan bahwa suatu
objek memiliki atau tidak memiliki suatu karakteristik tertentu.
Pengukuran pada variabel kualitatif dilakukan melalui proses
pengkategorian atau pemberian label pada suatu karakteristik.
Informasi yang dihasilkan dari pengukuran variabel kualitatif
memberikan wawasan tentang atribut atau karakteristik yang
dimiliki oleh individu, tempat, atau objek dalam kategori-kategori
tersebut.

Variabel diskrit adalah hitungan atau jumlah dari suatu hal. Contoh
variabel diskrit yaitu jumlah penerimaan harian di rumah sakit umum
adalah variabel acak diskrit karena jumlah penerimaan setiap hari
harus direpresentasikan oleh angka bulat, seperti 0, 1, 2, atau 3.
Jumlah gigi berlubang, jumlah anak sekolah dasar, jumlah anak
yang ada dalam keluarga adalah contoh lain dari variabel diskrit.

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 22



Variabel kontinu dapat mengambil nilai apa pun dalam interval nilai
yang relevan yang ditetapkan oleh variabel tersebut, hanya terbatas
oleh ketelitian proses pengukuran. Contoh dari variabel kontinu
melibatkan berbagai pengukuran yang dapat diambil pada individu,
seperti tinggi badan (162,4 cm), berat badan (15,6 kg), dan lingkar
lengan atas (23,5 cm).

F. RANGKUMAN

Statistika adalah cabang ilmu yang memberikan metode untuk
memahami data. Statistik diterapkan luas dalam berbagai bidang,
dan literasi statistik dianggap penting dalam pendidikan. Statistik
berkaitan dengan pengumpulan, pengorganisasian, analisis data,
serta penarikan kesimpulan dari data yang hanya sebagian
diobservasi. Tujuan statistik adalah menyelidiki dan mengevaluasi
informasi dalam angka. Statistik dibagi menjadi statistik deskriptif
(penggambaran) dan statistik inferensial (penarikan kesimpulan).
Kata-kata dasar dalam statistik yang perlu kita pahami adalah
populasi, sampel, data dan variabel. Statistik terbagi menjadi
deskriptif (memberikan gambaran) dan inferensial (penarikan
kesimpulan). Statistik deskriptif menggunakan metode seperti tabel,
diagram, dan pengukuran tendensi sentral. Statistik inferensial
membuat kesimpulan atau generalisasi dari sampel terhadap
populasi dengan metode ilmiah. Terdapat metode sampling yaitu
probability sampling (random) dan non-probability sampling (tidak
random). Data didefinisikan sebagai nilai numerik. Pengumpulan
data melibatkan catatan rutin, survei, eksperimen, atau sumber
eksternal. Variabel adalah pengamatan terhadap suatu ciri.
Kuantitatif dapat diukur (tinggi, berat), sementara kualitatif hanya
dapat dikategorikan. Diskrit adalah hitungan (jumlah pasien),
kontinu dapat mengambil nilai dalam interval yang ditetapkan.
Contoh variabel melibatkan pengukuran seperti tinggi, berat, dan
jumlah gigi berlubang.
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TES FORMATIF

Bagian dari populasi yang dipilih untuk dianalisis disebut....

a.

®aoo

Sampel
Populasi
Data
Variabel
Statistik

Metode statistik yang melibatkan pengumpulan, penyajian dan
karakterisasi sekumpulan data untuk mendeskripsikan dengan
tepat berbagai fitur yang ada dari kumpulan data disebut....

a.

®aoo

Statistik inferensial
Statistik deskriptif
Sampling

Metode Iimiah
Variabel

Statistik inferensial digunakan ketika....

a.
b. Melakukan sensus lengkap pada suatu populasi

C.

d. Mengambil hasil dari sebuah sampel dan membuat

e.

Memberi gambaran objek yang diteliti
Menyajikan data dalam bentuk grafik

kesimpulan tentang suatu populasi
Menyajikan data dalam bentuk tabel

Jumlah balita yang terdapat dalam keluarga merupakan contoh
dari....

a.

®aoo

Variabel kualitatif
Variabel diskrit
Variabel kontinu
Variabel kategorikal
Variabel nominal

Statistik inferensial digunakan ketika....
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Memberi gambaran objek yang diteliti

Melakukan sensus lengkap pada suatu populasi
Menyajikan data dalam bentuk grafik

Mengambil hasil dari sebuah sampel dan membuat
kesimpulan tentang suatu populasi

e. Menyajikan data dalam bentuk tabel

a0 o

LATIHAN

Jelaskan perbedaan antara statistik deskriptif dan inferensial!
Penelitian yang dilakukan Yayasan XXX di Kabupaten Gianyar
pada tahun 2020 dilakukan pada 886 balita dengan tujuan
untuk mengetahui prevalensi balita yang mengalami stunting.
Jelaskan siapa yang menjadi populasi target, populasi
terjangkau dan populasi dari penelitian tersebut!
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KEGIATAN BELAJAR 3
BIOSTATISTIK INFERENSIAL

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Pada bab ini mahasiswa mempelajari konsep dasar biostatistik
inferensial. Diharapkan mahasiswa mampu memahami konsep
biostatistik inferensial dan ruang lingkup pengujiannya.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan
mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk:

1. Menjelaskan konsep dasar biostatistik inferensial.

2. Mampu memahami dan menjelaskan konsep estimasi parameter
3. Mampu memahami dan menjelsakan konsep uji hipotesis

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

BIOSTATISTIK

Biostatistik

Deskriptif Biostatistik Inferensial

Estimasi
Parameter

Uji Hipotesis
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A. KONSEP DASAR BIOSTATISTIK INFERENSIAL

Biostatistik merupakan ilmu terapan dari ilmu statistik. Statistik
berasal dari bahasa Latin yaitu “Status” yang dalam Bahasa Inggris
berarti “State” dan berarti “Negara” dalam Bahasa Indonesia.
Statistik diartikan segala sesuatu yang menyebutkan keterangan
atau angka-angka yang dibutuhkan oleh negara. Statistik kemudian
lebih lanjut didefinisikan sebagai kumpulan fakta yang berbentuk
angka-angka yang disusun dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar.
Kemudian ilmu pengetahuan yang mempelajari penciptaan,
pengembangan, dan penerapan teknik atau metode sehingga
ketidakpastian inferensial dapat dievaluasi, disebut dengan
Statistika (Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara, 2017). limu
statistika dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu.

Statistik adalah ilmu yang dugunakan untuk membuat kesimpulan
tentang fenomena tertentu berdasarkan. Sampel yang relatif
terbatas. Bidang statistik mempunyai dua bidang utama, yaitu
Statistik Matematika dan Satatistik Terapan. Statistik matematika
berkaitan dengan pengembangan metode baru tentang inferensi
statistik dan membutuhkan pengethuan yang rinci tentang
matematika untuk penerapannya. Sedangkan Statistik Terapan
melibatkan penerapan statitik matematika pada bidang ilmu
tertentu, seperti ekonomi, psikologi, dan kesehatan masyarakat
(Rosner, 2011)

Statistik dapat dibagi menjadi 3 garis besar berdasarkan kriteria
tertentu (Hasan, 2016). Ketiga kriteria tersebut antara lain:
1. Statistik berdasarkan cara pengolahan data, yaitu:
a. Statistik Deskriptif
b. Satistik Inferensial
2. Statistik berdasarkan bentuk parameter
a. Statistik Parametrik
b. Statistik Non Parametrik
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3. Statistik berdasarkan ruang lingkup penggunaan disiplin ilmu,
yaitu Statistik Sosial, statistik Pendidikan, Statistik Ekonomi,
Statistik Pertanian, Statistik Kesehatan, dan lain sebagainya

Penerapan ilmu statistika pada ilmu kesehatan disebut dengan
Biostatistika.  Biostatistika adalah ilmu terapan berupa
pengembangan dan penerapan penalaran metode statistika dalam
menanggani; menganalisis; dan memecahkan masalah di bidang
ilmu biologi; kesehatan masyarakat; kesehatan umum; serta
dibidang penelitian biomedis, klinis dan berbasis populasi. Prinsip
biostatistik didasarkan pada matematika terapan dan mencakup
alat dan teknik untuk mengumpulkan data kemudian merangkum,
menganalisis, dan menafsirkan hasil tersebut. Prinsip tersebut
mencakup pembuatan dan penarikan kesimpulan yang
memperhitungkan ketidakpastian secara tepat (Sullivan, 2018).

Biostatistik Inferensial atau induktif adalah bagian dari ilmu statistik
yang mempelajari penafsiran dan penarikan kesimpulan dari data
yang telah tersedia. Biostatistik inferensial berhubungan dengan
pendugaan populasi dan pengujian hipotesis dari data atau
fenomena pada populasi. Dapat dikatakan bahwa biostatistik
inferensial merupakan kelanjutan dari biostatistik deskriptif (Hasan,
2016). Biostatistik Inferensial mencakup dua bisang utama, yaitu
pengukuran Estimasi dan Pengujian Hipotesis. Estimasi berkaitan
dengan memperkirakan nilai parameter populasi tertentu; pengujian
hipotesis berkaitan dengan pengujian apakah nilai parameter
populasi sama dengan nilai tertentu (Rosner, 2011). Secara Garis
besar dapat digambarkan sebagai berikut:
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Estimasi IPomt Estimasi

-w ;Confidence Interval Estimasi

-;Satu sampel, data kontinue

Biostatistik ||

THEEer -;Satu sampel, data dikotomus

-;Satu sampel, kategorikal dan ordinal

-;Dua sampel independen, data kontinue
= Uji Hipotesis=|
| E ~Sampel berpasangan, data kontinue

-;Dua sampel independen, data dikotomus

-;Lebih dari dua sampel independen, data berkelanjutan

| [Dua atau febihsampel independen, data kategorik dan
lordinal

Gambar 3.1 Bagan Lingkup Pengukuran Biostatistik Inferensial
Sumber: (Rosner, 2011; Sahu, Pal, & Das, 2015; Sullivan, 2018)

B. ESTIMASI

Estimasi merupakan penggunaan statistik sampel untuk
menghasilkan perkiraan tentang parameter populasi yang tidak
diketahui. Estimasi adalah proses menentukan kemungkinan nilai
parameter populasi (misalnya rata-rata populasi sebenarnya atau
proporsi populasi) berdasarkan sampel acak. Sampel harus bersifat
representatif atau mewakili populasi (Rosner, 2011; Sahu et al.,
2015; Sullivan, 2018). Terdapat dua jenis estimasi yang dapat
digunakan sebagai pendugaan populasi, yaitu point estimate
(estimasi titik) dan Confidence Interval Estimate (estimasi interval
kepercayaan). Estimasi titik untuk parameter populasi adalah
estimasi bernilai tunggal dari parameter tersebut dan digunakan
untuk memberi gambaran spesifik tentang perkiraan parameter
populasi.
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Estimasi interval kepercayaan adalah kisaran nilai untuk parameter
populasi dengan tingkat kepercayaan yang melekat (misalnya,
kepercayaan 95%). Estimasi interval apabila ingin menentukan
kisaran dimana nilai parameter cenderung berada. Apabila rentang
interval kepercayaannya sempit maka dapat dikatakan estimasi titik
sangat tepat. Namun jika luas, maka lebih merujuk pada
penggunaan estimasi interval untuk menjelaskan parameter
populasi (Rosner, 2011; Sullivan, 2018). Berikut adalah contoh
Keluharan Kawan memiliki populasi 450 bayi. Kemudian dilakukan
sebuah survei terhadap sampel 150 bayi di Kelurahan Kawan,
didapatkan bahwa rerata berat badan bayi adalah 2100 gr (95% CI:
2000 — 2300). Jika 95% CI dalam rentang sempit maka gambaran
berat badan bayi di Kelurahan Kawan dapat digambarkan dengan
nilai rerata (2100gr). Namun jika rentang 95% CIl luas maka
sebaiknya menggunakan estimasi interval untuk menjelasakan
gambaran berat badan bayi di Kelurahan Kawan.

C. UJIHIPOTESIS

Bagian kedua dari inferensi statistik adalah uji hipotesis. Pada
pengujian hipotesis, pernyataan atau hipotesis dihasilkan dari
parameter populasi, dan sampel diugunakan untuk menilai
keungkinan bahwa hipotesis terseeut adalah benar. Hipotesis
didasarkan atas informasi, teori, hasil penelitian sebelumnya yang
tersedia dan keyakinan peneliti tentang parameter tersebut. Proses
pengujuan hipotesis melalui pembuatan dua hipotesis yang saling
bersaing. Satu hipotesis mencerminkan tidak ada perbedaan, tidak
ada hubungan, atau tidak ada pengaruh. Hipotesis ini disebut
dengan hipotesis nol). Kemudian hipotesis lainnya merupakan
hipotesis alternatif atau hipotesis penelitian. Hipotesis alternatif atau
hipotesis penelitian mencerminkan keyakinan peneliti berupa
terdapat perbedaan, terdapat hubungan, atau terdapat pengaruh.
Pengujian hipotesis bergantung pada klasifikasi yang tepat dari
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variabel penelitian dan kelompok pembanding yang digunakan
(Sullivan, 2018).

Pengujian hipotesis dilakukan melalui lima langkah, yaitu:

1.

Langkah 1: Siapkan hipotesis dan tentukan tingkat
siginifikansinya

Langkah 2: Pilih uji statistik yang sesuai

Langkah 3: Siapkan aturan keputusan. Aturan keputusan
adalah pernyataan yang menunjukkan hal yang mendasari
keadaan untuk menolak hipotesis nol. Aturan pengambilan
untuk pengujian tertentu tergantung pada tiga faktor utama,
yaitu: hipotesis penelitian, uji statistik yang digunakan, dan
tingkat signifikansi

Langkah 4: Hitung statistik pengujian. Langkah ini dilakukan
melalui substitusi data sampel yang diamati kedalam uji statistik
yang sesuai dan tepat berdasarkan langkah 2.

Langkah 5: Kesimpulan. Kesimpulan akhir dibuat dengan
membandingkan uji statistik (yang merupakan risngkasan
informasi yang diamatai pada sampel). Kesimpulan akhir
adalah menolak hipotesis nol atau tidak menolak hipotesis nol.

Pengujian hipotesis yang dapat dilakukan bergantung pada masing-
masing variabel dan skala data yanf akan diuji. Diantaranya adalah:

1.

Uji Hipotesis satu sampel dengan data kontinue
Tujuan pengujian hipotesis satu sampel dengan hasil data
kontinue adalah untuk membandingkan rata-rata suatu
populasi (u) dengan rata-rata yang diketahui (u0). Hal penting
dalam penyusunan hipotesis uji satu sampel adalah bahwa
rata-rata yang ditentukan pada hipotesis nol adalah
pembanding yang rasional dan sesuai. Nilai ata-rata yang yang
digunakan sebagai pembanding umumnya diperoleh dari hasil
penelitian sebelumnya atau dari laporan lain yang relevan.
Contoh hipotesis:

Ho: p =205

Hi: n < 205
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Dengan o = 0.05
Uji Hipotesis satu sampel dengan data dikotomus
Tujuan uji hipotesissatu sampel dengan hasil data dikotomus
adalah untuk membandingkan proporsi keberhasilan dalam
satu populasi dengan proporsi yang diketahui (po). Proporsi
yang diketahui tersebut umumnya diperoleh dari penelitian
sebelumnya atau laporan lain (terkadang disebut sebagai
kendali historis). Hal penting dalam menyusun hipotesis dalam
uji satu sampel bahwa proporsi yang ditentukan dalam
hipotesis nol adalah pembanding yang adil dan masuk akal.
Contoh hipotesis:

Ho: p=0.211

Hi:p <0.211

Dengan o = 0.05
Uji Hipotesis satu sampel dengan data kategorikal dan ordinal
Variabel kategorikal dan ordinal adalah variabel yang
mempunyai lebih dari dua tanggapan atau kategori berbeda,
dan tanggapan dapat diurutkan dan bertingkat (ordinal) atau
tanggapan yang tidak diurutkan (kategorikal). Tujuan prosedur
uji hipotesis satu sampel dengan hasil katagorikal dan atau
ordinal adalah:
a. Untuk membandingkan distribusi tanggapan dengan

distribusi yang diketahui
b. Untuk membandingkan proporsi peserta dalam setiap
kategori tanggapan dengan distribusi yang telah diketahui

Distribusi yang diketahui dapat berasal dari hasil penelitian
sebelumnya atau laporan terkait. Contoh hipotesis:

Ho: Distribusi respon adalah 0.60; 0.25; 0.15

H:: Ho adalah salah

Dengan o = 0.05
Hal penting yang perlu diperhatikan adalah bahwa hipotesis
penelitian ditulis dalam bentuk kata-kata atau narasi, bukan
simbol. Hipotesis penelitian sebagaian dinyatakan mencakup
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perbedaan distribusi tanggapan dari yang ditentukan dalam
hipotesis nol
Uji Hipotesis dua sampel independen dengan data kontinue
Uji hipotesis dua sampel independen dengan hasil kontinue
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata
antara dua kelompok yang berbeda atau dua kelompok yang
terpisah. Kedua kelompk tersebut dapat ditentukan
berdasarkan atribut tertentu, misalkan antara laki-laki dan
perempuan, antara kelompok sehat dan kelompok sakit atau
dapat ditentukan oleh peneliti (antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol). Uji hipotesis ini tepat untuk dua kelompok
pembanding independen dan hasil yang diinginkan bersifat
berkelanjutan (misalnya: tekanan darah, kolesterol total, kadar
Hemoglobin, penurunan berat badan dan variabel dengan data
kontinue lainnya). Pada uji hipotesis ini diperlukan perhitungan
statistik deskriptif pada masing-masing kelompok sampel, yang
kemudian dibandingkan. Contoh Hipotesis:

Ho: p1 = p2

Hi: M1 F M2

Dengan o = 0.05
Uji Hipotesis sampel berpasangan dengan data kontinue
Uji hipotesis sampel berpasangan dengan hasil kontinue
bertujuan untuk membandingkan skor antara dua kelompok
sampel yang sama atau berpasangan. Hal ini berarti dua
kelompok data yang dibandingkan tersebut berasal dari satu
kelompok sampel atau partisipan yang diukur dua kali. Data
yang dianalisis dapat berupa data pengukuran sebelum dan
sesudah suatu perlakuan. Ketika sampel bersifat dependen
atau berpasangan, maka fokus uji adalah pada skor perbedaan
disetiap sampel atau diantara pasangan, dan uji hipotesis
didasarkan pada perbedaan rerata atau mean difference atau
dengan simbol pq4 Hipotesis nol menyatakan tidak ada
perbedaan rerata. Contoh hipotesis:

HoZ Ha = 0

Hi: Ma # 0
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Dengan o = 0.05

Uji Hipotesis dua sampel independen dengan datacdikotomus
Uji Hipotesis dua sampel independen dengan hasil dikotomus
mempertimbangkan situasi dimana terdapat dua kelompok
pembanding independen dan hasil yang diinginkan bersifat
dikotomis (misalnya keberhasilan/kegagalan; sakit/sehat;
anemia/normal). Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk
membandingkan  proporsi  keberhasilan antara kedua
kelompok.

Data sampel yang relevan adalah ukuran sampel di setiap
kelompok pembanding (n, dan n, ) dan proporsi sampel (p1
dan p ), yang dihitung dengan mengambil rasio jumlah
keberhasilan dengan ukuran sampel di setiap kelompok yang
dihitung dengan mengambil rasio jumlah keberhasilan dengan

ukuran sampel di setiap kelompok, misalnya 151:x1/n1 dan

ﬁzzxz/nz. Beberapa contoh penulisan pada uji hipotesis dua

sampel independen dengan hasil dikotomus antara lain:

a. Perbedaan proporsi yang signifikan antara 2 kelompok
independen
Ho: p1 = p2
Hi: p1 # P2

b. Perbedaan proporsi menggunakan Risk Difference (RD),
Relative Risk (RR) dan Odds Rasio (OR) sebagai ukuran
dampak, maka:

Ho: RD =0
Hi: RD #0
atau

Ho: RR=1
Hi: RR # 1
atau

Ho: OR =1
Hi: OR # 1
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Uji Hipotesis lebih dari dua sampel independen dengan data
kontinue
Teknik untuk menguji perbedaan lebih dari dua mean
independen merupakan perpanjangan dari prosedur dua
sampel independen dan disebut analisis varians (ANOVA).
Teknik ANOVA berlaku jika terdapat lebih dari dua
perbandingan independen. Salah satu contohnya adalah uiji
klinis yang dirancang untuk mengevaluasi efektivitas suatu obat
untuk panggulangan suatu penyakit. Peneliti kemudian
membandingkan tiga jenis obat terstandar melalui penelitian
eksperimental. Contoh penelitian observasional misalnya
penelitian untuk membandingkan rerata kadar kolesterol pada
orang yang memiliki indeks masa tubuh (IMT) kurang, normal,
dan overweight. Contoh hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Ho: 1= p2=ps3

Hi: M1 F M2 F M3
Uji Hipotesis untuk dua atau lebih sampel independen dengan
hasil kategorik dan ordinal
Uji Hipotesis untuk dua atau lebih sampel independen dengan
hasil kategorik dan ordinal bertujuan untuk membandingkan
distribusi respon terhadap variabel hasil kategorikal atau
ordinal di antara beberapa kelompok pembanding independen.
Uji tersebut disebut uji independensi x? dan hipotesis nolnya
adalah tidak ada perbedaan dalam distribusi respons terhadap
hasil antar kelompok pembanding. Salah satu contoh adalah,
sebuah uji coba secara acak dirancang untuk mengevaluasi
efektivitas metode pereda nyeri yang baru dikembangkan untuk
mengatasi nyeri haids atau dismenore primer pada remaja
putri. Uji coba tersebut melibatkan tiga kelompok yaitu
kelompok perlakuan metode 1, kelompok perlakuan metode 2,
dan kelompok ketiga adalah kelompok kontrol. Ketiga
kelompok independen tersebut merupakan variabel katagorik.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan proporsi remaja yang melaporkan adanya
penurunan skala nyeri diantara ketiga metode perlakuan.
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Contoh hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Ho= Perlakuan dan adanya penurunan nyeri Dbersifat
independen

Hi= Ho Salah

D. RANGKUMAN

Biostatistik Inferensial adalah bagian dari ilmu statistik yang
mempelajari penafsiran dan penarikan kesimpulan dari data yang
telah tersedia. Biostatistik inferensial berhubungan dengan
pendugaan populasi dan pengujian hipotesis dari data atau
fenomena pada populasi. Dua bidang utama biostatistik inferensial
antara lain adalah pengukuran Estimasi dan Pengujian Hipotesis.
Estimasi berkaitan dengan memperkirakan nilai parameter populasi
tertentu. Terdapat dua jenis estimasi yang dapat digunakan sebagai
pendugaan populasi, yaitu point estimate (estimasi titik) dan
Confidence Interval Estimate (estimasi interval kepercayaan).
Pengujian hipotesis berkaitan dengan pengujian apakah nilai
parameter populasi sama dengan nilai tertentu.

E. TES FORMATIF

1. Biostatistik yang diterapkan untuk menafsirkan dan menarik
dan membuat kesimpulan dari data yang telah tersedia disebut
dengan?

a. Biostatistik deskriptif

Biostatistik inferensial

Biostatistik deduktif

Biostatistik uji hipotesis

Biostatistik uji instrumen

©caoooT

2. Pendugaan parameter populasi apabila rentang interval
kepercayaan sangat sempit maka dapat menggunakan
...... untuk menjelasakan parameter populasi
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Hipotesis untuk dua atau lebih sampel
Hipotesis untuk satu sampel

Hipotesis untuk sampel

Estimasi titik

Estimasi interval

® oo T

F. LATIHAN

Berikan contoh uji hipotesis untuk tiga kelompok sampel
independen dengan data kontinue, lengkapi dengan tahapan atau
langkah penyusunan hipotesisnyal
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KEGIATAN BELAJAR 4
PENYAJIAN DATA KUANTITATIF

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Pada bab ini mahasiswa mempelajari tentang konsep penyajian
data dan cara menyajikan data kuantitatif. Diharapkan mahasiswa
memiliki pemahaman dan mampu untuk menyajikan data kuantitatif.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan
mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan:

1. Mampu menguraikan definisi penyajian data

2. Mampu menjelaskan kegunaan penyajian data

3. Mampu menjelaskan bentuk penyajian data

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

PENYAJIAN DATA KUANTITATIF

J Pengertian Data Kuantitatif |

\

Jenis Data Kuantitatif

|
v v

Tabel Diagram/Grafik
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A. PENGERTIAN PENYAJIAN DATA KUANTITATIF

Penyajian data merupakan salah satu bagian yang sangat penting
dalam pembuatan sebuah laporan atau penelitian. Penyajian data
berfungsi untuk memberikan gambaran awal dari hasil
pengumpulan data, informasi data lebih cepat dimengerti, dan
memudahkan proses analisis data. Tahapan penyajian data dimulai
dengan editing, koding, kemudian membuat penyajian data
tersebut. Editing data merupakan proses memeriksa data mentah
yang dikumpulkan untuk mendeteksi kesalahan yang selanjutnya
dapat dilakukan koreksi segera. Koding merupakan proses untuk
menempatkan angka atau simbol lain pada setiap jawaban
sehingga data dapat dimasukkan ke dalam sejumlah kategori atau
kelas untuk mempermudah penyajian data.

Penyajian data kuantitatif merupakan penyajian data yang
berbentuk angka. Jika data yang berbentuk angka tersebut
bervariasi, maka harus dikelompokkan kedalam kelompok angka
atau yang biasa disebut dengan kelas, Dimana prosesnya lebih
dikenal dengan penyederhanaan data. Data dapat disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik/diagram. Tabel menyajikan data ke dalam
bentuk baris atau kolom sedemikian rupa sehingga memberikan
informasi lebih kepada peneliti. Sedangkan grafik menyajikan data
dari tabel tersebut menjadi bentuk visual yang lebih informatif lagi.
Penyajian data ini tidak hanya sangat membantu peneliti untuk
mengetahui gambaran data awal, namun digunakan juga pada
analisis inti penelitian atau pelaporan.

B. CARA PENYAJIAN DATA KUANTITATIF

1. Penyajian Data Dalam Bentuk Tabel
Penyajian dalam bentuk tabel dapat merangkum data ke dalam
bentuk baris atau kolom. Adapun baris dan kolom tersebut
dapat berupa kategori-kategori dan angka frekuensi. Beberapa
hal yang diperlukan untuk membuat suatu tabel antara lain:
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® 20T

Judul (Title)

Judul Baris (Stub)

Judul Kolom (Box Heading)
Badan Tabel (Body)

Bagian kiri bawah tabel umumnya terdapat bagian
untuk menuliskan catatan yang diberikan (jika perlu)
atau dapat juga “sumber’ yang menjelaskan
pengutipan data yang digunakan.

Jika terdapat data tentang waktu, hendaknya disusun
secara berurutan.

Jika ada data tentang kategori, hendaknya disusun
menurut kebiasaan. Sebagai contoh, laki-laki terlebih
dahulu, kemudian wanita; untung terlebih dahulu,
kemudian rugi; besar terlebih dahulu, kemudian kecil;
dan bagus terlebih dahulu, kemudian jelek atau rusak.

Terdapat 2 jenis tabel, yaitu :

Tabel satu arah (one-way table)

Tabel satu arah merupakan tabel yang menunjukkan
keterangan mengenai satu variabel atau karakteristik saja.
Berikut adalah contoh tabel satu arah.

a.

Tabel 4.1 Jumlah Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin yang
Memeriksakan Kesehatan Di Puskesmas Mawar Pada Bulan

Januari Tahun 2024

Jenis Kelamin Jumlah Responden
Laki-Laki 68
Perempuan 92
Jumlah 160

Sumber : Data Primer, 2024
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Tabulasi silang (lebih dari satu arah / two-way table)
Merupakan metode tabulasi untuk merangkum data dengan
dua atau lebih variabel secara bersamaan. Tabel ini bisa

dijadikan untuk perbandingan suatu hal. Pada bentuk tabel, sisi

(kolom) sebelah kiri dan baris atas menyatakan kelas untuk

kedua variabel yang digunakan. Metode tabulasi silang ini

dapat digunakan jika :

1) Salah Satu Variabel Bersifat Kualitatif Dan Lainnya
Kuantitatif

2) Kedua Variabel Berupa Variabel Kualitatif

3) Kedua Variabel Berupa Variabel Kuantitatif

Tabel 5.2 Jumlah Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
yang Memeriksakan Kesehatan Di Puskesmas Mawar Pada
Bulan Januari Tahun 2024

Usia Jumlah Responden
Laki-Laki Perempuan
< 21 Tahun 30 35
21-30 Tahun 15 16
31-40 Tahun 16 12
40-49 Tahun 34 23
> 49 Tahun 65 24
Jumlah 160 110

Sumber : Data Primer, 2024

Penyajian Data Dalam Bentuk Grafik/Diagram

Penyajian data ke dalam tabel yang telah dibahas sebelumnya
hanya menunjukkan data berupa angka-angka. Sebagai
kelanjutannya, kita dapat membuat penyajian data dari tabel
tersebut menjadi grafik-grafik yang lebih menarik dan informatif.
Grafik adalah bentuk penyajikan data statistik berupa gambar-
gambar visual. Oleh karena itu penyajian data menggunakan
grafik akan mempermudah dalam penyampaian sebuah data.
Pengguna data akan lebih mudah memahami keadaan data
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yang ditampilkan melalui grafik daripada tabel karena manusia
cenderung lebih menyukai sesuatu yang disampaikan secara
visual daripada melalui kata-kata. Penyajian data
menggunakan grafik atau diagram merupakan pengembangan
dari penyajian data menggunakan tabel. Penyajian data
menggunakan grafik haruslah mudah dimengerti oleh
pembaca, sebab terkadang pemberian informasi kepada umum
hanya disajikan dalam benttuk grafik tanpa adanya tabel
sebagai informasi yang mendukung.
a. Diagram Garis (Line Chart)
Diagram garis adalah diagram berisi garis atau plot yang
menghubungkan titik-titik data dan menunjukkan kuantitas
dari data-data tersebut. Diagram garis merupakan suatu
grafik yang berupa garis lurus yang menghubungkan titik
tengah suatu data dengan data yang lainnya. Dalam
diagram garis waktu biasanya ditempatkan pada sumbu
datar (sumbu X) dan nilai data pada sumbu tegak (sumbu Y)
sehingga diperoleh titik-titik koordinat. Jika titik-titik yang
berturutan dihubungkan oleh garis lurus, maka akan
diperoleh diagram garis.
Kelebihan: Diagram garis biasanya digunakan untuk
menaksir atau memperkirakan data berdasarkan pola-pola
yang telah diperoleh. Diagram garis ada yang tunggal dan
majemuk, diagram garis majemuk yaitu dalam satu gambar
terdapat lebih dari satu garis. Diagram garis majemuk
biasanya digunakan untuk membandingkan dua keadaan
atau lebih yang mempunyai hubungan.
Kekurangan: Hanya digunakan untuk data yang berkala,
tidak bisa data yang lainnya. Pembaca juga harus teliti
dalam membaca diagram ini.

Adapun Langkah-langkah pembuatan diagram garis, adalah

1) Menentukan data yang akan diplot ke diagram
2) Menuliskan judul diagram garis
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3) Membuat garis horizontal dan garis vertikal dengan nama
variabel dan skala yang sesuai dengan data

4) Memplot atau memasukkan data secara satu persatu
dengan membuat garis horizontal atau memberikan
koordinat titik data

5) Menghubungkan semua titik data dengan garis lurus

Data 10 Penyakit Terbanyak di Puskesmas
Mawar Tahun 2023

104 94

Gambar 4.3 Diagram Garis

b. Diagram Batang (Bar Chart)
Diagram batang adalah bentuk diagram yang menyajikan
data statistik atau informasi dalam bentuk batang persegi
panjang. Diagram batang merupakan grafik yang mewakili
data dalam bentuk persegi panjang vertikal atau horizontal.
Data pada diagram batang bisa digambarkan secara tegak
maupun mendatar. Diagram batang memiliki fungsi
memudahkan dalam menunjukkan perbandingan antara
beberapa kumpulan data yang berbeda. Diagram batang
lebih mudah untuk dibaca, dimana pembaca bisa langsung
melihat puncak batang, sehingga bisa dengan mudah
mengetahui kategori mana yang terbesar dan yang terkecil.
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Kelebihan: Paling sederhana dan paling umum.
Kekurangan: diagram batang hanya disajikan data yang
telah dikelompokkan berdasarkan kategori. Diagram batang
tidak dapat menampilkan data umum dari tiap orang atau
benda yang dicatat.

Adapun Langkah-langkah untuk membuat diagram batang

pada suatu data ialah:

1) Atur sumbu secara horizontal (datar) dan vertikal (tegak).

2) Untuk grafik batang vertikal, tulis nilai atau nama data
pada sumbu horizontal dan frekuensi setiap nilai atau
nama tersebut pada sumbu vertikal. Sedangkan untuk
grafik batang horizontal, tulis nilai atau nama data pada
sumbu vertikal dan tulis frekuensi masing — masing nilai
atau nama tersebut pada sumbu horizontal dan buatlah
label pada kedua sumbu.

3) Buat persegi panjang yang cocok dengan nilai atau hama
setiap data dengan frekuensinya.

4) Beri nama diagram balok tersebut berdasarkan data yang
disediakan.

Data 10 Penyakit Terbanyak di
Puskesmas Mawar Tahun 2023

200 6¢ 10494 gq 99
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H H H H H ng B
<<

0
o ®© o
mmg g.@
DEQ x 0O

Gambar 4.4 Diagram Batang
c. Diagram Lingkaran (Pie Chart)

Grafik lingkaran merupakan sebuah grafik yang berbentuk
lingkaran yang dibagi-bagi menjadi beberapa irisan.
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Umumnya digunakan untuk menyajiakan data dalam bentuk
persentase. Secara umum, fungsi diagram lingkaran adalah
menampilkan persentase data secara keseluruhan
berdasarkan periode waktu tertentu. Jika
dibandingkan dengan jenis diangram lainnya, fungsi
diagram lingkaran bukan untuk menampilkan perubahan
data dari waktu ke waktu, melainkan hanya pembagiannya
saja pada periode yang telah ditentukan. Tiap bagian
menunjukkan kategori data yang terlebih dahulu diubah
kedalam peresentase.

Kelebihan: Tempat untuk membuat diagram lingkaran tidak
terlalu besar. Diagram lingkaran sangat berguna untuk
menunjukkan dan membandingkan proporsi dari data.
Kekurangan: Diagram lingkaran tidak dapat menunjukkan
frekuensinya karena sudah dirubah kedalam persentase.

Data 10 Penyakit Terbanyak di Puskesmas
Mawar Tahun 2023

TBC DBD

o, . 9% Malaria
Pneumonia e Diare §

2% \, 10% % Demam
; ifypoid
3%

Diabetes Melitus...

Rematik
14%

T

Gambar 4.5 Diagram Batang

d. Piktogram
Diagram Piktogram adalah penyajian data statistik dengan
menggunakan lambang-lambang. Meskipun penyajian data
dengan piktogram sederhana, akan tetapi pemakaiannya
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sangat terbatas. Biasanya piktogram dipakai untuk
menyajikan data yang nilainya cukup besar dengan nilai-
nilai data yang telah dibulatkan. Diagram ini sering dipakai
untuk mendapatkan gambaran kasar suatu hal dan sebagai
alat visual bagi orang awam. Setiap satuan jumlah tertentu
dibuat sebuah simbol sesuai dengan macam datanya.
Gambar-gambar atau lambang-lambang yang digunakan
dibuat semenarik mungkin, sehingga lebih jelas dan mampu
mewakili jumlah tertentu untuk satu gambar dan lambang
tersebut.

Kelebihan: Lebih mudah dalam menjumlahkan, karena
setiap gambar mewakili jumlah tertentu dan tampilan yang
lebih menarik.

Kekurangan: Kelemahan dari diagram ini adalah kurang
efisien tempat, serta sulit dalam penggambaran untuk nilai
yang tidak penuh.

Jumlah Pengunjung Di Puskesmas
Mawar Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada
Bulan Februari Tahun 2024

Perempuan

Laki-Laki % % % % & & & & & & & & & & & & & & 4 & 4 & 4 &
0 20 40 60 80 100
Gambar 4.6 Diagram Piktogram
e. Kartogram (Peta Statistik)

Kartogram atau peta statistik digunakan untuk melihat atau
menunjukkan lokasi suatu wilayah beserta atribut atau
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karakteristiknya. Grafik ini sangat penting digunakan pada
analisis data spasial. Kartogram juga digunakan untuk peta
yang menunjukkan kepadatan penduduk, curah hujan, hasil
pertanian, hasil pertambangan, dsb. Diagram peta atau
katogram merupakan diagram yang digunakan dalam
pembuatan peta yang menggunakan suatu perbandingan.
Dalam pembuatannya digunakan peta geografis tempat
data terjadi. Dengan demikian, kartogram ini melukiskan
keadaan dihubungkan dengan tempat kejadiannya.

b L
4

Deta per 16 Aped 2023

1T -~
ennt &

Gambar 4.7 Diagram Kartogram

C. RANGKUMAN

Berdasarkan uraian di atas, penyajian data kuantitatif merupakan
penyajian data yang berbentuk angka yang dapat disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik/diagram. Tabel terdiri dari tabel satu arah
dan tabel dua arah. Grafik/diagram terdiri dari diagram garis,
batang, lingkaran, piktogram, dan kartogram. Dari beberapa
penjelasan dan contoh penyajian data yang telah dibahas
sebelumnya, maka dapat kita simpulkan beberapa manfaat tabel
dan grafik, di antaranya: a. Meringkas data. b. Data kuantitatif
berupa distribusi frekuensi, persen distribusi frekuensi, diagram. c.
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Dapat digunakan untuk melakukan eksplorasi data. d. Membuat
tabulasi silang dan diagram sebaran data.

D. TES FORMATIF

1. Berikut ini yang termasuk grafik, kecuali:

a.

®aoo

Batang
Garis
Lingkaran
Kartograf
Dua arah

2. Metode tabulasi untuk merangkum data dengan dua atau lebih
variabel secara bersamaan adalah

a.

®aoo

Tabel dua arah
Tabel satu arah
Diagram batang
Diagram garis
Kartograf

E. LATIHAN

Pada bulan Januari tahun 2024 terdapat 100 pasien yang di rawat
Inap di Rumah Sakit Melati, berikut adalah rincian jenis penyakit
yang diderita: DBD (5 Pasien), DM (25 Pasien), Diare (6 Pasien),
Kecelakaan Lalu Lintas (12 Pasien), Kanker (3 Pasien), Stroke (17
Pasien), Hipertensi (32 Pasien). Buatlah data tersebut dalam tabel,
diagram batang, dan diagram lingkaran.
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KEGIATAN BELAJAR 5
PENYAJIAN DATA KUALITATIF

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Pada bab ini mahasiswa mempelajari pengertian dan konsep dasar,
metode dan langkah-langkah dalam penyajian data kualitatif.
Diharapkan mahasiswa memiliki wawasan dan kemampuan yang
mendalam untuk menyajikan data kualitatif dalam penelitian. Lebih
lanjut mahasiswa diharapkan dapat menyajikan data dalam bentuk
laporan penelitian yang sesuai dengan sistematika penelitian yang
berlaku umum. Selain itu, secara khusus mahasiswa diharapkan
mampu untuk menguraikan t dalam suatu penelitian eknik penyajian
data dan menyusunnya sesuai sistematika penulisan.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan memiliki
penetahuan dan mampu:

1. Menjelaskan pengertian data kualitatif

2. Menjelaskan tujuan dan fungsi penyajian data.

3. Menjelaskan cara dan langkah-langkah penyajian data.

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

DATA KUALITATIF

Tampian Matrixs Taksonomi
kotak

Pemodelan Jaringa
ponon
Aooutusan
Diagram Venn

Flowchan yang
amodfkasi

4

Tangga atau proses Tampilan Visus!
langkah dam langkah Matatorss
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A. PENGANTAR PENYAJIAN DATA KUALITATIF

Penyajian data merupakan suatu kegiatan dalam penyusunan

laporan hasil penelitian sehingga hasil penelitian dapat dipahami

dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Data yang

disajikan haruslah sederhana dang jelas agar mudah dibaca dan

dipahami. Adapun tujuan penyajian data adalah sebagai berikut:

1. Memberikan gambaran yang sistematis tentang kejadian yang
merupakan hasil penelitian atau observasi.

2. Data lebih cepat dipahami dan dimengerti.

Memudahkan dalam membuat dan menyusun analisis data.

4. Membuat proses pengambilan keputusan dan kesimpulan lebih
tepat, cepat, dan akurat.

w

Penyajian data dianggap sebagai langkah penting selama analisis
data kualitatif atau tahapan tahap penulisan (Burke et al., 2005;
Coffey & Atkindo, 1996; Dey, 1993; Eisner, 1997; Grbich, 2007,
Lofland, Snow, Anderson, & Lofland, 2006; Miles & Huberman,
1994; Radnofsky, 1996. Slone, 2009; Yin, 2011). Tampilan data
dalam format grafik yang merupakan cara untuk menggambarkan
informasi secara ringkas dan efisien, mengilustrasikan rincian yang
diberikan dalam informasi tekstual yang lebih panjang. Adapun
tampilan visual menyediakan ruang multidimensi untuk mengatur
data dan menunjukkan hubungan antara berbagai bagian data yang
relevan (Dey, 1993). Tujuan utama diagram adalah untuk
menyediakan akses siap pakai terhadap informasi dan
menyampaikan pesan, penemuan, atau perspektif tertentu
mengenai data atau topik tertentu (lliinsky, 2010; Lengler & Eppler,
2007). Representasi grafis memungkinkan pembaca memperoleh
wawasan, mengembangkan pemahaman yang rumit, atau
mengapresiasi pengetahuan baru.
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B. JENIS-JENIS PENYAJIAN DATA KUALITATIF

Berikut ini dijelaskan metode penyajian data yang sesuai dengan

hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif:

1. Tampilan Kotak
Secara harfiah, ini adalah teks yang dibingkai dalam sebuah
kotak. Peneliti menggunakan jenis tampilan ini untuk
menyorot narasi tertentu yang dianggap cukup penting
untuk diekstraksi dari teks dan bingkai dalam sebuah kotak.
Dia menekankan kepentingan atau poin relevansi penulis.
Pajangan kotak menonjol dan sejauh ini merupakan bentuk
pajangan paling sederhana. Saat melakukan tinjauan ini,
kami menemukan bahwa sebagian besar tampilan kotak
mempertahankan warna latar belakang putih pada artikel,
namun beberapa latar belakang diberi bayangan, seperti
pada kasus yang dipilih (lihat Gambar 5.1).

Dalam artikel yang mengambil contoh berikut, Lingard,
Schryer, Spafford, dan Campbell (2007) menggunakan
empat kotak tampilan untuk melaporkan catatan pribadi dan
refleksi mereka mengenai penelitian yang mereka lakukan.
Hasilnya, jenis tampilan ini membantu mereka memisahkan
konseptualisasi  teoritis yang lebih luas yang
direpresentasikan dalam format teks dari narasi pribadi
mereka yang dibingkai dalam tampilan kotak.

Who ave "We'?
by Catherine . Schryor

Al i rhetoeietan within an English department, | have stedpggled with the polites of
knowledge brokering In two areas: interpretation and pablication, Immersed as |
am in enteal theorists such as Bourdieu and Foucault, [ am tempted o el stores
of healthenre obluscation. Certalnly the press has wanted that story. Bul our
nunneed data analysis Hlled with tostder instghis doos not tell sach o story. Our nare-
ratives are more textured, grayish, and complex. Our publoation processes are also
more complex than my diseipline supporis. Boghish departments tend o colobrate
the “lone woll' resonrchor who produces single-authored books. Yot our resoarch
program and anding agency require an interdiscipiinarcy approach that results in
team-produced, co-authored papers, In order to advance In my carect, | am wreiting
i book ubout oure resoarcie But welting te book s mking me away from producing
articles that could beneft the group as o whole.

Gambar 5.1 Contoh tampilan kotak
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. I, 2013)
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Pemodelan pohon keputusan

Gladwin menggambarkan pemodelan pohon keputusan
sebagai “cara untuk mendasari deskripsi dunia nyata.
keputusan dan tindakan secara koheren dengan menggunakan
banyak contoh” (sebagaimana dikutip dalam Miles &
Huberman, 1994, hal. 186). Pemodelan pohon keputusan awal
atau puncak biasanya menunjukkan alternatif-alternatif pilihan;
bagian tengah menunjukkan kriteria keputusan; dan bagian
bawah menunjukkan hasil keputusan (Miles & Huberman,
1994). Dalam contoh berikut, Freidin (2008) menggunakan
tampilan untuk mewakili pola pengobatan pengobatan asma
komplementer dan alternatif. (lihat Gambar 5.2).

Asthomn Uriication Tecutment Patterns

- ~

'
Y L \J '

-

o Comcwrie

Gambar 5.2 Contoh pemodelan pohon keputusan
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. |, 2013)

Flowchart

Dalam diagram alur, konsep-konsep atau istilah-istilah kunci
disusun “dalam hubungannya melalui waktu atau dalam suatu
proses, bukan sebagai entitas statis” (Lofland dkk., 2006, hal.
216). Diagram alur biasanya menunjukkan jalur alternatif yang
diikuti oleh berbagai peserta dalam proses tertentu. Mereka
menggambarkan aliran sungai dan berguna dalam
menggambarkan rute tindakan yang berbeda. Data
direpresentasikan menggunakan simbol yang berbeda
(misalnya lingkaran, oval, persegi panjang, dil.) dan panah
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digunakan untuk menghubungkan dan/atau menunjukkan arah
aliran. Diagram alur dapat memiliki bentuk yang berbeda-beda,
namun karakteristik utamanya adalah diagram tersebut
mewakili jalur, lintasan, dan proses.

Dalam contoh diagram alur berikut, Draucker dan Martsolf
(2008) menggambarkan proses inti psikososial dalam
menceritakan pelecehan seksual pada masa kanak-kanak
(lihat Gambar 3). Persegi panjang mewakili lima proses,
hubungan dan arahnya. Para peserta penelitian ini
mengklasifikasikan penyampaian cerita sebagai tindakan yang
tidak menyenangkan atau memberi semangat, yang mana hal
ini sangat penting dalam penceritaan lebih lanjut. Panah
mewakili jalur umum untuk memberitahukan lintasan.

The Theoretical Framework “*Storying Childhood
Sexual Abuse™

STARTING THIE STORY!
Srorvy-Nor-Yer-Towp

ComingG OuT WIiTH THE STony:
Sronv-Finsr-Towo

| A Childran l | An Adulta l
Bort of coming out with it w lknnnl 1o coming out with it
A VeNEIver | DTN RN « I(Jﬂ 74
A 4
Coaming straight aut with it Really coming out with it
AR rmAr | BRI TN YN A CINRIAW L EETICXIRNrNT

= .

'*il VISING THE S5STORY!

SroRny A ACCOUNT

STOoRY-AS-SECRET Avarsetvs |m.<..|..-“m._,

SHIELDING THE STOfY: ‘

£3
SHARING THE ’—sn 2RV
STORY-AS-MESSAGE
N fan Avearsive” and "Encouraging” denote the nature of the intuersction
- At rooulting Irom anoouraging intaraoton
- Path roasulting Irom avoersive iInteraction

Gambar 5.3. Contoh diagram alur.
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. I, 2013)
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Tangga atau proses langkah demi langkah

Diagram ini mewakili dimensi perkembangan fenomena
tertentu sepanjang waktu. Tangga tersebut menunjukkan fase-
fase atau langkah-langkah berbeda yang dialami peserta dalam
kondisi tertentu. Representasi langkah-langkah tersebut
menunjukkan suatu lompatan atau perubahan dalam proses
memperoleh sesuatu. Mirip dengan diagram alur, tangga
menunjukkan kemajuan suatu proses, tetapi tangga juga
menunjukkan tingkat perubahan. Setiap langkah dalam sebuah
tangga mewakili dasar untuk langkah berikutnya. Diagram alur
atau jaringan menunjukkan putaran atau siklus proses atau
pengalaman, sedangkan tangga bersifat searah. Tidak ada
definisi formal yang diberikan untuk jenis diagram ini dalam
literatur. Dalam bukunya, Miles dan Huberman (1994)
menyajikan diagram yang mereka sebut sebagai “tangga
abstraksi”, yang menggambarkan kemajuan analitis langkah
demi langkah dari data ke abstraksi. Dalam contoh berikut,
Eriksson, Starrin, dan Janson (2008) mempelajari penyebab
Para penulis menyajikan temuan mereka sebagai sebuah
tangga dengan delapan langkah yang menunjukkan proses
kehilangan emosi yang dialami partisipan sebelum kelelahan.
Selain sebagai pajangan tangga, contoh ini juga dapat
dianggap sebagai pajangan visual metaforis. Inti dari tampilan
jenis ini adalah menggunakan simbol umum atau dikenal untuk
menyorot secara visual apa yang diwakili. Dalam hal ini,
penggunaan tangga secara visual memberi informasi kepada
pembaca bahwa ada jalur menanjak atau maju.
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The Burnout Stairs: A Step-by-Step Process to
Sickness Absence Due to Burnout

Exit Fram | Raturn to
Working Warking
Lite Lite

B, Sickness Absance
I 7. Collapse |
I 6. Strong Emotions & Health Problems ]
I 5 Lackof Trust & Diminished Salf-Esteam I
I 4. Incompatible Expectations l
I 3. Increased Demands I
[ 2. Insecure Social Banda Fraught With Confliet l

l 1. Extensive Changes I

Gambar 5.4 Contoh tampilan tangga.
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. I, 2013)

Matriks

Matriks adalah tabel yang didasarkan pada “klasifikasi silang
dua dimensi atau lebih, variabel, ataupun suatu konsep yang
relevan dengan topik atau topik yang sedang diminati” (Lofland
et al.,2006, hal. 214). Baik matriks maupun tabel, banyak
digunakan dengan berbagai maksud dan tujuan mulai dari
pendaftaran demografis informasi hingga ilustrasi hasil yang
kompleks. Dalam contoh berikut, LeGreco dan Tracy (2009)
menggunakan matriks dengan dua kolom dan empat baris
untuk menampilkan empat fase penelusuran wacana. Tugas
unik dari setiap fase adalah poin-poin lancip. Matriks
dioperasikan sebagai tampilan organisasi dan deskriptif dari
topik yang diteliti. (lihat Gambar 5.5).
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fable 1
Discourse Tracing Methodological Overview

Discourse Tracing Overview
P Fasks
Phase |0 Researeh design e  Detine the case using 4 rupture of Tarming pomt
e Roview the heratire 1o outline potential research
dirrections
Phase 2: Data managoment e Gather data from a variety of sources that span
micro, meso, and macro levels of discourse
o Onder data chronologieally
o Read over this duata for emergent the
Phase 3: Data analysis o  Create structured questions b
o1y ol thomes and apply 1
e Wy rcise study based upon answers 1o sIrug d
questions and with a focus upon the formation,
interpretation, and approprintion of discursive practices
Phase 4 Evaluation e Address theorencal conclusyomms ot th
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Gambar 5.5 Contoh tampilan matriks.
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. I, 2013)

Tampilan Visual Metaforis

Jenis tampilan ini menggambarkan sifat topik atau tema yang
ditemukan secara metaforis dan terkadang puitis. Tampilan
visual metaforis mewakili temuan dan hasil melalui tanda atau
simbol umum atau konsensus yang tertanam dalam budaya.
Menurut Lengler dan Eppler (2007), visualisasi metafora
menyampaikan wawasan yang kompleks menggunakan
templat yang sederhana dan umum. Tampilan ini memiliki
kekhasan dalam melayani dua fungsi atau menggunakan dua
lapisan representasi. Pada satu tingkat, mereka menyajikan
informasi secara grafis dengan cara yang terstruktur dan
terorganisir, namun dalam. Selain itu, ciri-ciri utama metafora
digunakan untuk menyampaikan representasi tingkat kedua,
yang memberikan wawasan atau pengetahuan implisit tentang
informasi yang diwakili. Mirip dengan jaringan, tampilan visual
metaforis menggambarkan model, teori, atau kerangka kerja
dan mewakili hubungan antara tema dan subtema.
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Pada contoh berikut, Barnes dan Murphy (2009) memilih skala
untuk mewakili bagaimana perempuan dengan HIV
menimbang atau menilai keputusan mereka untuk hamil (lihat
Gambar 6). Jadi, kata-kata yang digunakan dalam tampilan ini
menunjukkan satu tingkat representasi dan skala itu sendiri
menunjukkan tingkat kedua. Skala tersebut antara lain
melambangkan gagasan tentang keadilan, keseimbangan,
stabilitas, atau ketidakstabilan.

Weighing Pregnancy Decisions in the Early Era
of Antiretroviral Treatment for HIV

Forcons ‘Unln-\l Rn aRonn lor
1GORING Pregr On

Q praegnar

Sl vl
Minse l ‘ 1=} nnlv
Ballaf in O¢ Ir protection

Gambar 5.6 Contoh tampilan visual metaforis.
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. I, 2013)

Diagram Venn yang dimodifikasi

John Venn membuat diagram jenis ini sekitar tahun 1880 untuk
menunjukkan semua kemungkinan hubungan antar kelompok
benda. Ini terdiri dari lingkaran yang tumpang tindih dengan
persimpangan yang mewakili area umum di antara mereka
((Baron, 1969). Artikel penelitian kualitatif biasanya
menggunakan versi diagram Venn yang dimodifikasi untuk
menampilkan aspek bersama dari suatu konsep, kategori, atau
proses. Diagram Venn juga telah banyak digunakan untuk
menggambarkan model atau kerangka konseptual.
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Dalam contoh berikut, Carr (2008) mengeksplorasi pentingnya
asuhan keperawatan spiritual (lihat Gambar 7). Penulis
menggunakan diagram Venn yang dimodifikasi untuk
menggambarkan proses sentral, subproses, dan kualitas yang
menggambarkan makna asuhan keperawatan spiritual. Penulis
menyatakan bahwa ia memilih lingkaran karena mewakili
keutuhan, dan lingkaran yang tumpang tindih dan terputus
menggambarkan pengaruh timbal balik dari proses tersebut
terhadap satu sama lain serta sifat dinamisnya. Garis putus-
putus dalam lingkaran mewakili keterbukaan terhadap
pengaruh lingkungan eksternal dari semua proses dan
subproses yang terkait dengan asuhan keperawatan spiritual.

Procossws, Sobprocoses, and Qualithos Associnted Wih Spicitunl Nursing Curs

Receptivity Ruchanging Heaing Enengy Posttivity

Sptusl Comfort
e Wt walry

Humanity Competancy

Gambar 5.7 Contoh diagram Venn yang dimodifikasi.
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. |, 2013)

Jaringan

Jaringan didefinisikan sebagai “kumpulan ‘node’ atau titik-titik
yang dihubungkan oleh garis ('link’)” (Miles & Huberman,
1994,p.94. Jaringan memungkinkan fokus berada pada banyak
variabel sekaligus. Di dalam studi kualitatif, jaringan biasanya
digunakan untuk menunjukkan kerangka kerja, model ataupun
teori yang menunjukkan temuan tentang fenomena yang diteliti.
Tampilan jaringan menunjukkan hasil atau analisis konseptual,
dan mereka membantu menggambarkan hubungan atau
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hubungan antara aspek teoritis yang diteliti. Selain itu, jenis
tampilan ini menggambarkan hubungan antara tema dan
kategori serta subkategorinya. Pada contoh berikut, Cheyney
(2008) menggunakan jaringan untuk merepresentasikan
hubungan yang ada di antara tiga tema utama dan dominan
yang muncul dari data dan hubungan di antara ketiga tema
tersebut (lihat Gambar 5.8).

e Cultivation of Keowledge, Power, and Intimacy in Homebirth as Systoms-Challengmg Prases

Aedetining Authociative
Xnowedye
»  Unbearmn g and

ConsTRUCTNG
COouUNTENNANRATIVES

Gambar 5.8 Contoh tampilan jaringan.
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. |, 2013)

Taksonomi

Taksonomi adalah klasifikasi yang disusun dalam struktur
hierarki, diurutkan berdasarkan hubungan supertipe-subtipe.
Subtipe mempertahankan semua properti supertipe, dengan
properti tambahan atau kendala. Misalnya, bunga mawar
adalah sejenis bunga; jadi, setiap mawar adalah bunga, tetapi
tidak setiap bunga adalah mawar. Spradley (1980)
mengembangkan analisis taksonomi yang menunjukkan
bagaimana suatu domain diorganisasikan dan bagaimana
aktor, objek, aktivitas—komponen—dari suatu sistem saling
berhubungan satu sama lain. Dalam tinjauan kami, ditemukan
bahwa taksonomi mewakili berbagai jenis klasifikasi dan
digunakan untuk mengklasifikasikan atau mengatur informasi.
Penulis menggunakan taksonomi untuk menggambarkan
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bagan organisasi tempat pengumpulan data, pendekatan bola
salju dalam menghubungkan dengan peserta, dan struktur
hierarki organisasi yang sedang diteliti. Dalam contoh berikut,
Westhues dkk. (2008) menggunakan tampilan untuk
menyebutkan berbagai organisasi dan komite pengarah yang
mendukung proyek penelitian mereka (lihat Gambar 5.9).

Tuking Cubture Seriomsly in Community Mental Health Committee Structure

CURA PARTHERSHIP GROUP

i ! Y -
Pewwwrch Cvabistion
SuScomnn ey Tradréeg Lronkeage Woring
Wortang Mosdizaton Qroep
= [FT) Working Group

Torento
Sleenng
Comemilios

Gambar 5.9 Contoh sebuah taksonomi.
(Sumber: Verdinelli, S., & Scagnoli, N. |, 2013)

C. RANGKUMAN

Penyajian data merupakan kegiatan dalam pembuatan laporan
hasil penelitian yang dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan penyajian data adalah: a.
memberikan gambaran yang sistematis tentang kejadian yang
merupakan hasil penelitian atau observasi. b. data lebih cepat
dipahami dan dimengerti. c. memudahkan dalam membuat suatau
analisis data. d. membuat proses pengambila keputusan dan
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kesimpulan lebih tepat, cepat dan akurat. Sedangkan Metode
penyajian data yang umum digunakan adakalah metode Tampilan
kotak, Pemodelan pohon keputusan, Flowchart, Tangga atau
proses langkah demi langkah, Matriks, Tampilan Visual Metaforis,
Diagram Venn yang dimodifikasi, Jaringan, atau Taksonomi.

D. TES FORMATIF

1. Penyajian data merupakan proses dalam suatu penelitian
berupa....
a. Memberikan visualisasi dari hasil penelitian.
b. Mengumpulkan data menggunakan metode pengumpulan
data
Mengkaji referensi ilmiah yang tepat terkait topik penelitian
d. Mengubah jawaban hasil kuesioner menjadi kode-kode.

o

2. Berikut ini yang bukan merupakan tujuan penyajian data

adalah...

a. Memudahkan dalam membuat analisis data menyulitkan

b. Data lebih cepat dimengerti.

c. Memberikan gambaran yang sistematis tentang kejadian
yang merupakan hasil penelitian atau observasi.

d. Menyulitkan proses pengambilan keputusan dan
kesimpulan lebih tepat, cepat dan akurat.

E. LATIHAN

Dalam penyajian data, ada beberapa metode yang digunakan yaitu
menggunakan Tampilan kotak, Pemodelan pohon keputusan,
Flowchart, Tangga atau proses langkah demi langkah, Matriks,
Tampilan Visual Metaforis, Diagram Venn yang dimodifikasi,
Jaringan, atau Taksonomi. Jelaskan masing-masing metode yang
digunakan tersebut dan berilah contoh kasusnya.
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KEGIATAN BELAJAR 6
TENDENSI SENTRAL

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Pada bab ini mahasiswa mempelajari ukuran Tendensi Sentral.
Diharapkan mahasiswa memiliki pemahaman dan kemampuan
untuk menghitung nilai-nilai Tendensi Sentral.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan

mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan:

1. Mampu menguraikan definisi ukuran Tendensi Sentral

2. Mampu menjelaskan syarat ukuran Tendensi Sentral

3. Mampu melakukan penghitungan Mean, Median, Modus pada
data tunggal dan data kelompok

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

TENDENSISENTRAL

v | v

Syarat Ukuran
Tendensi Sentral

Pengertian
Tendensi Sentral

v

Ukuran Tendensi
Sentral

Modus
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A. PENGERTIAN TENDENSI SENTRAL

Ukuran pemusatan merupakan salah satu bentuk analisis statistik
Deskriptif untuk Data atau Variabel yang berskala Numerik (Interval
atau Rasio). Tendensi Sentral adalah pengukuran statistik untuk
menentukan skor tunggal yang menetapkan pusat dari distribusi.
Data yang disajikan dengan ukuran-ukuran Tendensi Sentral akan
lebih mudah dipahami dibandingkan dengan data dalam keadaan
terserak. Pengukuran Tendensi Sentral meliputi mean, median dan
modus.

B. SYARAT-SYARAT TENDENSI SENTRAL

Harus dapat mewakili rangkaian data
Perhitungannnya harus didasarkan pada seluruh data
Perhitungannya harus objektif

Perhitungannya harus mudah

Dalam suatu rangkaian hanya ada 1 nilai sentral.

arwdE

C. MEAN

Mean biasa diterjemahkan dengan rata-rata atau rerata. Istilah
Mean akan tetap dipakai disini oleh karena sudah lazim digunakan
dalam statistik. Istilah mean saja merupakan metode yang paling
banyak digunakan untuk menggambarkan ukuran Tendensi
Sentral. Untuk menentukan atau menghitung Mean dibedakan
menjadi 2 macam, yaitu:
1. Mean Data Tunggal
Penghitungan nilai Mean pada data tunggal ini dapat dibedakan
lagi menjadi 2 macam, yaitu data tunggal dengan frekuensi =1
(satu) dan data tunggal dengan frekuensi >1 (lebih dari satu).
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a. Mean pada data tunggal dengan frekuensi =1
Untuk menghitung nilai rata-rata atau Mean pada data
tunggal dengan frekuensi yang sama dengan 1 (=1) dapat
digunakan rumus:

_ XX
X ===
N

Keterangan:
XX jumlah nilai
N banyaknya frekuensi
X : rata-rata
Contoh:

Data berat badan 7 orang ibu hamil dalam tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

Berat Badan Ibu Hamil (X) Frekuensi (f)
45 1
50 1
55 1
60 1
65 1
YX =275 N=5

Berdasarkan data pada tabel, maka nilai rata-rata atau Mean
data tersebut adalah 275/5 = 55

b. Mean pada data tunggal dengan frekuensi >1
Untuk menghitung nilai rata-rata atau Mean pada data
tunggal dengan frekuensi yang lebih dari 1 (>1) dapat
digunakan rumus:

(I
X=37
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Keterangan:

. > jumlah total frekuensi
>fX  :jumlah frekuensi x nilai
X ‘rata-rata

Contoh:

Data distribusi berat badan 50 orang ibu hamil dalam tabel
distribusi frekuensi sebagai berikut:

Berat Badan Ibu Hamil (X) Frekuensi (f) f(X)
45 8 360
50 11 550
55 9 495
60 5 300
65 7 455
>f=40 > X =2160

Berdasarkan data pada tabel, maka nilai rata-rata atau Mean
data tersebut adalah 2160/40 = 54.

Mean Data Kelompok

Menghitung nilai rata-rata atau Mean pada data kelompok
(interval) dimulai dengan terlebih dahulu menghitung atau
mengetahui nilai atau titik tengah (midpoint) data tiap kelas.
Untuk menghitung atau menentukan midpoint pada tiap kelas
adalah dengan menggunakan %2 dari nilai batas kelas atas +
batas kelas bawah. Untuk menghitung nilai rata-rata atau Mean
pada data kelompok dapat digunakan rumus:

_ > X
X=3r

Keterangan:
>f :  jumlah total frekuensi
X 1 nilai midpoint tiap kelas

_ nilai batas kelas atas + nilai batas kelas bawah
- 2

X
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> IX:jumlah frekuensi x nilaimidpoint tiap kelas
X: rata-rata

Contoh:

Data distribusi berat badan 100 orang ibu hamil dalam tabel
distribusi frekuensi sebagai berikut:

Kelas Frekuensi Midpoint (X) X

50-54 11 52 572
55-59 12 57 684
60-64 23 62 1426
65-69 24 67 1608
70-74 21 72 1512
75-79 9 77 693

>f=100 > X = 6495

Berdasarkan data pada tabel, maka nilai rata-rata atau Mean
data tersebut adalah 6495/100 = 64,9.

D. MEDIAN

Median (nilai tengah), adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari
frekuensi distribusi sebelah atas dan 50% frekuensi distribusi
sebelah bawah atau merupakan nilai tengah dari rangkaian data
yang telah tersusun secara teratur. Atau sebagai ukuran letak,
karena median membagi distribusi menjadi 2 bagian yang sama.
Median menentukan letak data setelah data itu disusun menurut
urutan nilainya. Untuk menentukan atau menghitung Median
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

1.

Median Data Tunggal

Langkah-langkahnya antara lain:

a. Urutkan data dari terkecil ke terbesar atau dari terbesar ke
terkecil.

b. Tentukan letak median dengan formulasi —(N;I)
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c. Untuk kasus jumlah data ganjil, nilai tengah dari observasi
yang sudah diurutkan merupakan nilai median sementara
untuk kasus jumlah data genap, nilai median merupakan
rata-rata dari dua data yang berada pada letak median untuk
data yang sudah diurutkan.

Rumus posisi median data jumlah ganijil:

N+1
Keterangan: 2
N : jumlah data (jumlah frekuensi)
Contoh:
Jumlah data ganijil
Berat Badan Ibu Hamil (X) Frekuensi (f)
45 1
50 1
55 1
60 1
65 1
Total >f=5

Berdasarkan data pada tabel, maka nilai Median pada data
tunggal dengan jumlah data ganijil tersebut adalah (5+1)/2 = 3.
Berdasarkan hasil perhitungan posisi median, maka nilai
Median data tersebut adalah nilai yang terletak pada urutan ke
3, yaitu 55.

Rumus posisi Median data jumlah genap:

Keterangan:
N : jumlah data (jumlah frekuensi)

Jumlah data genap

Berat Badan Ibu Hamil (X) Frekuensi (f)
45 1
50 1
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55

60

70

75

T el Bl Ml

Total 2f=6

Berdasarkan data pada tabel, maka nilai Median pada data
tunggal dengan jumlah data genap tersebut adalah:

(X ez + X 6+2/2)/2

= (X3 + X4)/2

= (55 + 60)/2

= 57,5

Berdasarkan hasil perhitungan posisi median, maka nilai
Median data tersebut adalah 57,5.

Median Data Kelompok
Untuk menentukan Median pada data kelompok dapat
dilakukan dengan rumus berikut:

[111—1?
Mdn=B+p|[ 2 -

Keterangan:

B : batas bawah kelas median (dimana median akan terletak)
p :panjang kelas median

n : ukuran sampel (banyaknya data)

f: frekuensi kelas median (diambil berdasarkan frekuensi
terbanyak)

F: jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari
kelas Median

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan

Median pada data kelompok adalah:

a. Menentukan frekuensi kelas Median (f) dengan cara: melihat
jumlah frekuensi yang terbanyak/terbesar.
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Menentukan kelompok atau kelas atau interval dimana
median akan terletak.

. Menentukan panjang kelas median (p) yaitu menghitung

jarak antara batas bawah sampai batas atas kelas median.
Menentukan batas bawah kelas median (B), karena ini
adalah data kelompok, maka cara menentukan batas bawah
kelas median adalah dengan menjumlah batas atas kelas
sebelum kelas median dengan batas bawah kelas median
dibagi dua.

Menentukan jumlah semua frekuensi dari kelas atau interval
atau kelompok yang lebih kecil dari kelas median (F) yaitu
dengan menjumlahkan semua frekuensi (f) pada kelompok
atau kelas atau interval yang lebih kecil atau sebelum kelas
median.

Mengidentifikasi jumlah data atau banyaknya data atau
sampel (n).

Contoh:

Data distribusi  nilai mata kuliah Biostatistik 30 orang
mahasiswa dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Kelas Frekuensi
39-44 4
45-50 4
51-56 7
57-62 6
63-68 4
69-74 5
Total >f=30

Untuk dapat menentukan Median pada data tersebut, maka
harus dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.
b.

Menentukan frekuensi kelas Median (f) = 7

Menentukan kelompok atau kelas atau interval dimana
Median akan terletak = interval 51-56

Menentukan panjang kelas Median (p) = 6
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d. Menentukan batas bawah kelas Median (B) = (50+51)/2 =
50,5

e. Menentukan jumlah semua frekuensi dari Kelas atau Interval
atau Kelompok yang lebih kecil dari kelas Median (F) = (4+4)
=8

f. Mengidentifikasi jumlah data atau banyaknya data atau
sampel (n) = 30

Selanjutnya angak-angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus:

Mdn = 50,5 +6 {(1/2 (30)-8)}/7
=50,5+ 6 {(7)/7}
=50,5+6
=56,5
Jadi Median dari data tersebut adalah 56,5.

E. MODUS

Modus, merupakan nilai data yang memiliki frekuensi terbesar atau
dengan kata lain, nilai data yang paling sering terjadi. Ukuran ini
juga dalam keadaan tidak disadari sering dipakai untuk menentukan
rata-rata data kualitatif. Modus juga dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu Modus pada data tunggal dan Modus pada data kelompok.
1. Modus Data Tunggal
Modus pada data tunggal dapat ditentukan berdasarkan data
yang jumlah frekuensinya paling banyak.
Contoh:
Data berat badan 7 orang ibu hamil dalam tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

Berat Badan Ibu Hamil (X) Frekuensi (f)
45 5
50 3
55 3
60 9
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65 7

70 2

75 4
Total >f=33

Berdasarkan data yang mempunyai frekuensi terbanyak, yaitu
9 adalah nilai 60. Jadi nilai Mo = 60.

Modus Data Kelompok

Modus pada Data Kelompok dapat ditentukan dengan cara

menggunakan
Rumus berikut ini:

M0=b+p|:

b1
b1+b2

]

Keterangan:

Frekuensi

kelas modus ditentukan berdasarkan
frekuensi data yang terbanyak.

jumlah

b: batas bawah kelas modus (yaitu: kelas dimana modus akan

terletak)
p: panjang kelas modus.

bl : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
yang mempunyai tanda kelas lebih kecil (sebelum) kelas

modus.

b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
yang mempunyai tanda kelas lebih besar (sesudah) kelas

modus.
Contoh:

Data distribusi

nilai mata kuliah Biostatistik 30 orang

mahasiswa dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Kelas

Frekuensi

39-44

4
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45-50
51-56
57-62
63-68
69-74 5

Total >f=30

A|O|N|(P>

Langkah-langkah untuk dapat menentukan Modus pada data

tersebut, adalah sebagai berikut:

a. Menentukan frekuensi kelas Modus (f) = 7

b. Menentukan kelompok atau kelas atau interval dimana

modus akan terletak = interval 51-56

Menentukan panjang kelas modus (p) = 6

d. Menentukan batas bawah kelas modus (b) = (50+51)/2 =
50,5

e. Menentukan bl, yaitu frekuensi kelas modus dikurangi
frekuensi kelas interval yang mempunyai tanda kelas lebih
kecil (sebelum) kelas modus = 7-4 = 3

f. Menentukan b2, yaitu : frekuensi kelas modus dikurangi
frekuensi kelas interval yang mempunyai tanda kelas lebih
besar (sesudah) kelas modus =7-6 =1

o

Selanjutnya angka-angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus:

mo = 50,5 +6 (3/4)

=50,50 + 4,5

=55

Jadi modus atau Mo dari data tersebut di atas adalah 55.

F. RANGKUMAN

Nilai sentral atau Tendensi Sentral adalah nilai dalam rangkaian
data yang mewakili rangkaian data tersebut. Disebut juga sebagai
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ukuran letak/lokasi karena menunjukkan letak dari pusat atau
sekumpulan data. Ukuran Pemusatan atau Tendensi Sentral terdiri
atas Mean, Median dan Modus. Masing-masing ukuran tersebut
memiliki sifat dan kekhususan sendiri, sehingga penggunaannya
harus disesuaikan dengan tujuan analisa data. Penghitungan atau
penentuan Mean, Median dan Modus dapat dilakukan baik pada
data tunggal maupun data kelompok, yang masing-masing
mempunyai rumus dan ketentuan yang berbeda satu sama lainnya.

G. TES FORMATIF

1. Penghitungan ukuran Tendensi Sentral dapat dilakukan pada
data ......
a. Ganjil
b. Tunggal
c. Kelompok
d. C dan D benar

2. Yang termasuk ukuran Tendensi Sentral adalah....
a. Mean
b. Median
c. Modus.
d. Benar semua

H. LATIHAN

Tentukan Mean, Median dan Modus dari data tentang distribusi data
berikut:

Kelas Frekuensi
25-29 23
30-34 20
35-39 27
40-44 16

BUKU AJAR BIOSTATISTIK 73



45-49 10
50-54 31
55-59 22
60-64 23
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KEGIATAN BELAJAR 7
PROBABILITAS

DESKRIPSI PEMBELAJARAN
Dalam bab ini mahasiswa akan mempelajari tentang konsep-
konsep dasar probabilitas; beberapa definisi probabilitas seperti
definisi klasik, definisi frekuensi relatif dan definisi aksiomatis; cara
menghitung probabilitas suatu peristiwva menggunakan rumus-
rumus dasar dan aturan penjumlahan probabilitas; probabilitas

bersyarat dan peristiwa-peristiwa bebas.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini diharapkan para mahasiswa memiliki
pengetahuan dan kemampuan:

1. Menjelaskan konsep-konsep dasar probabilitas
2. Menyebutkan definisi

probabilitas suatu peristiwa

3. Menyebutkan definisi dan menggunakan teori

bersyarat

probabilitas dan mencari

besarnya

probabilitas

4. Menentukan adanya peristiwa-peristiwa yang bebas atau tidak

bebas

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

Probabilitas

Konsep Definisi Menghitung Probabilitas

Probabilitas probabilitas probabilitas bersyarat
v v v v

Eksperimen Klasik Rumus Peristiwa
Hasil Ruang Frekuensi dasar bersyarat

samnel relatif Aturan Peristiwa
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A. KONSEP-KONSEP DASAR PROBABILITAS

Kata probabilitas atau kemungkinan atau peluang sering ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat saat seseorang
menyelesaikan masalah yang memuat unsur ketidakpastian,
dimana berbagai hasil dapat terjadi tetapi hasil yang pasti tak dapat
ditentukan sebelumnya dengan tepat. Misalnya: apakah hari ini
cuaca akan cerah? berapa besar peluang tim sepak bola Indonesia
akan menang melawan tim Brunei? apakah saya bisa lulus tes
penerimaan CPNS? Biasanya digunakan kata kemungkinan untuk
merepresentasikan secara subjektif muncul atau terjadinya suatu
peristiwa. Derajat keyakinan terhadap kemungkinan muncul atau
terjadinya suatu peristiwva sangat ditentukan oleh ada tidaknya
pengetahuan tentang peristiwa tersebut. Ketika derajat keyakinan
tersebut dibutuhkan dalam bentuk kuantitas, maka dibutuhkan
suatu ukuran. Seluruh konsep mengenai kemungkinan muncul atau
terjadinya suatu peristiwa dikembangkan menjadi teori peluang
atau teori probabilitas.

Ada beberapa istilah yang sering digunakan terkait dengan

probabilitas, antara lain:

1. Eksperimen adalah proses yang menghasilkan hasil
pengamatan, perhitungan, atau pengukuran.

Contoh:

e Melempar dua keping uang logam.

¢ Mengukur tinggi seseorang

¢ Mengamati pertambahan berat badan bayi setiap bulan di
suatu puskesmas.

2. Hasil dari suatu eksperimen adalah hasil yang muncul atau
terjadi jika eksperimen dilakukan.

Contoh:

o Misalkan eksperimen adalah melempar 2 keping uang
logam sekaligus. Hasil yang mungkin terjadi adalah MM
(dapat Muka pada keping logaml dan Muka pada keping
logam?2), atau MB (dapat Muka pada keping logaml dan
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Belakang pada keping logam2), atau BM (dapat Belakang
pada keping logaml dan Muka pada keping logam2) atau
BB (dapat Belakang pada keping logaml dan Belakang
pada keping logam2).

e Pada eksperimen mengukur tinggi badan seorang
mahasiswa, hasil eksperimennya adalah ukuran antara 150
cm dan 180 cm, misalkan 160,5 cm.

Ruang Sampel (ditulis S) suatu eksperimen adalah himpunan

semua hasil yang muncul atau terjadi dari suatu eksperimen

yang diberikan.

Contoh:

o Misalkan eksperimen melempar dua keping uang logam
sekaligus, maka

S ={MM, MB, BM, BB}

o Misalkan eksperimen mengukur tinggi badan seorang

mahasiswa, maka
S ={x/150 < x < 180}

Menurut banyaknya hasil yang mungkin terjadi, ruang sample

S dibedakan atas dua macam, yaitu ruang sampel diskrit

(contoh 1) dan ruang sampel kontinu (contoh 2).

Peristiwa adalah suatu himpunan hasil atau himpunan bagian

dari S.

Contoh:

Pada eksperimen melempar sebuah dadu satu kali dimana
A = peristiwa memperoleh mata genap
B = peristiwa memperoleh mata ganijil
C = peristiwa memperoleh mata yang < 6
D = peristiwva memperoleh mata yang > 3
maka diperoleh A ={2, 4, 6}

B={1, 3,5}
C={1,2 3,45}
D ={3, 4, 5, 6}
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B. DEFINISI PROBABILITAS

Berdasarkan perbedaan pendekatan yang digunakan oleh para
ahli, ada beberapa definisi probabilitas, yaitu:

1.

Definisi Klasik

Misalkan suatu eksperimen menghasilkan N hasil yang tidak
mungkin  terjadi bersama-sama dan  masing-masing
mempunyai probabilitas yang sama. Misalkan pula H adalah
suatu peristiwa (himpunan bagian dari S) yang mempunyai
hasil sebanyak n(H). Maka probabilitas terjadinya peristiwa H
didefinisikan sebagai:

Py =" 1)

Contoh:

a. Pada eksperimen melempar sekeping uang logam 3 kali,
dengan K adalah peristiwva mendapat sisi muka (M) pada
lemparan kedua dan L adalah peristiwva mendapat hasil
ketiga lemparan sama, diperoleh:

S = {MMM, MBM, MMB, BMM, BMB, MBB, BBM, BBB}
K = {MMM, MMB, BMM, BMB} = n(K) = 4
L = {MMM,BBB} - n(L) = 2

sehingga
K) 4 1
PUO) =" =5=3
L 2 1
P =TE=5=3

b. Sebungkus permen berisi 9 rasa coklat, 4 rasa mangga, dan
7 rasa melon. Bila diambil satu permen secara acak,
hitunglah probabilitasnya memperoleh:

e satu rasa coklat

e satu rasa mangga atau melon

Jawab:

Misalkan A, B, dan C menyatakan peristiwa yang terambil
adalah masing-masing rasa coklat, mangga, dan melon.
Jumlah permen (N) = 20, n(A) =9, n(B) =4, n(C) =7.
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2.

Semuanya mempunyai probabilitas yang sama untuk
terambil.

e Karena ada 9 rasa coklat dari 20 permen, maka

probabilitas terambil rasa coklat adalah: P(4) = % =

2
20

¢ Karena ada 11 rasa mangga atau melon dari 20 permen,
maka probabilitas terambil rasa mangga atau melon
adalah:

P(BUC) =

Definisi Frekuensi Relatif

Misalkan bahwa suatu eksperimen dengan ruang sampel S
diulang-ulang dibawah kondisi yang sama. Bila n bertambah
besar sampai tak hingga (n —» ), untuk setiap peristiwa H
yang merupakan himpunan bagian dari S, probabilitas peristiwa
H adalah nilai limit dari frekuensi relatif peristiwa H. Dengan
demikian, jika peristiwa H terjadi sebanyak n(H) kali dari
keseluruhan eksperimen sebanyak n, dimana n mendekati tak

hingga, maka probabilitas peristiwa H, didefinisikan sebagai:

P(H)= lim 22 )

n—-oco N

Contoh:
Suatu eksperimen melempar sebuah dadu sebanyak 1000 kali.
Frekuensi munculnya mata dadu disajikan pada tabel berikut:

Tabel. 7.1 Eksperimen Melempar Sebuah Dadu

Mata Dadu 1 2 3 4 5 6

Frekuensi 155 | 166 | 185 | 166 | 160 | 168
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Bila H menyatakan peristiwva munculnya mata-mata dadu
tersebut, maka probabilitas peristiwa H untuk masing-masing

mata dadu adalah:
155

P(H)=P(1) ==
P(H) = P(2) =
P(H) = P(3) =
P(H) = P(4) =
P(H) = P(5) = =
P(H) = P(6) = —=

1000

Definisi Aksiomatis

Misalkan suatu eksperimen dengan ruang sampel S. [
himpunan semua peristiwa dan P suatu fungsi bernilai nyata
pada [l dengan daerah hasil [0,1]. Dikatakan bahwa P(H)
adalah probabilitas terjadinya peristiwa H, jika dipenuhi:

e 0< P(H) <1,untuksetiapH €[]

e P(S) =1

o Untuk sembarang peristiwa-peristiwa Hi, Ha, ..., saling asing
(HinH; = @, untuki # j), maka

PUZLH) = X721 P(H) ceeeeieeeiiaeeiiaeees (3)

Contoh:

Misalkan suatu eksperimen menghasilkan empat hasil yang

mungkin (A, B, C, dan D) dan saling asing dengan P(4) =

0,21, P(B) =0,54 , P(C) =0,10, P(D) =0,25. Apakah P

merupakan fungsi peluang?

Jawab:

Walaupun sifat (1) dan (3) dipenuhi tetapi sifat (2) tidak

dipenuhi karena P(S) = P(AUBUC UD)
=0,21+054+010+0,25=1,10>1

maka P bukan fungsi peluang.
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C. MENGHITUNG PROBABILITAS SUATU PERISTIWA

Berikut ini akan disajikan rumus-rumus probabilitas yang banyak
digunakan untuk melakukan perhitungan-perhitungan probabilitas
suatu peristiwa.

Rumus-Rumus Dasar
1. Probabilitas peristiwva mustahil adalah nol, ditulis:
P(@) =0
Hal ini dapat dibuktikan dengan memisalkan A sembarang
peristiwva dalam S. MakaAu @ = A
P(AU @) =P(A)
P(A) + P(9) = P(A)
Dengan mengurangi kedua ruas dengan P(A), maka diperoleh
P(®) =0
2. Jika peristiwa A menghindarkan terjadinya peristiwa A¢, maka
P(A) = 1 —P(A)
Peristiwa ini disebut juga sebagai peristiwa komplementer.
3. Jika A dan B sembarang peristiwa, dan A c B, maka
P(A) < P(B)
Karena B=BNS=BN(AUA® , maka dengan hukum
distributif diperoleh
B=(BNA)U(BNA®) dengan BNA)N(BNA®) =0
P(B) = P(BNnA) + P(B N A°)
Karena A c B,makaBn A=A, P(BNnA) =P(A)
Sehingga diperoleh P(B) = P(A) + P(BN A®) , yang berarti
P(A) < P(B)
4. Jika A dan B sembarang peristiwa, maka
P(A) = P(ANB) + P(A N B°),
Karena A=ANnS=AnNn(BUB®, maka dengan hukum
distributif diperoleh A = (AN B) U (AN B¢). Berdasarkan sifat
(3) definisi aksiomatis diperoleh:
P(A) = P(ANB) + (AN B°)
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Aturan Penjumlahan Probabilitas

Jika A dan B dua peristiwa sembarang yang saling beririsan, maka
probabilitas terjadinya kedua peristiwa A atau B secara matematis
dirumuskan sebagai berikut:

P(AUB) =P(A) +P(B) —P(ANB) .oooovieeeeeneenn. )

Karena A U B dapat dituliskan sebagai gabungan dua peristiwva A
dan (A° n B) yang saling asing,
AUB=AU(A°NB)

sehingga berdasarkan sifat (3) definisi aksiomatis diperoleh

P(A U B) = P(A) + P(A° N B)
Telah dibuktikan bahwa P(A) = P(An B) + P(A n B¢) dan

P(A°NB) = P(B) — P(AN B)
dengan demikian

P(AUB) = P(A) + P(B) — P(AN B)

Akibatnya: Jika A dan B dua peristiwa yang saling asing (kedua
peristiwa A dan B tidak memiliki irisan), maka probabilitas terjadinya
kedua peristiwa A atau B adalah jumlah dari probabilitas A dan
probabilitas B. Secara matematis ditulis sebagai berikut:

P(AUB) =P(A) +P(B) ..eeeeeeeven. (5)

Contoh:
1. Probabilitas seorang mahasiswa lulus statistika % dan

probabiliasnya lulus biologi %. Bila probabilitasnya lulus kedua

mata kuliah %, berapakah probabilitasnya lulus paling sedikit

satu mata kuliah?
Jawab: Misalkan M adalah peristiwa lulus statistika dan B
menyatakan peristiwa lulus biologi,

P(M) =3,P(B) =>,dan P(M N B) = -,

Diperoleh, P(M U B) = P(M) + P(B) —P(M N B) = =2 =2

2. Berapakah peluangnya memperoleh jumlah 7 atau 10 jika dua
dadu dilemparkan?
Jawab: Misalkan: A = peristiwa muncul jumlah 7
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B = peristiwa muncul jumlah 10
S={1,1), (1,2), (1,3), (1,4),(1,5), ..., (5,6), (6,6)};
N =36
A ={(1,6), (2,5), (3,4), (43), (5,2), (6,1)}; P(A) = %
B ={(4,6), (5,5), (6,4)}; P(B) = -
A dan B merupakan kejadian yang saling asing karena jumlah
7 dan 10 tidak mungkin terjadi pada lemparan yang sama
(AnB={ 1}),sehingga,

9

6 3 1
P(AUB)=P(A)+P(B)=£+£=£=Z

D. PROBABILITAS BERSYARAT

1. Peristiwa Bersyarat

Pada perhitungan probabilitas sebelumnya, perhatian kita
adalah pada probabilitas terjadinya suatu peristiwa jika suatu
eksperimen dilakukan. Namun dalam praktek, masalah yang
sering muncul adalah menghitung probabilitas terjadinya suatu
peristiwa apabila peristiwa yang lain sudah terjadi. Misalnya
dalam eksperimen melempar 2 buah dadu yang setimbang,
dan misalkan dadu pertama muncul mata 4. Maka dengan
diketahuinya informasi ini, berapa probabilitas bahwa jumlah
kedua mata dadu sama dengan 9? Jika K menyatakan
peristiwva diperolehnya jumlah mata dadu 9 sedangkan L
menyatakan peristiwa bahwa dadu pertama muncul mata 4,
maka probabilitas yang baru diperoleh tersebut dinamakan
probabilitas bersyarat terjadinya K bila diketahui L terjadi.

Misalkan K dan L sembarang peristiwa dalam ruang sampel S.
Probabilitas bersyarat dari peristiwa K bila diketahui L terjadi,
didefinisikan sebagai berikut:

P(K/L) = PSEE)L) , denganP(L) >0 ...l (6)
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Contoh:

2. Pada eksperimen melempar 2 buah dadu satu Kali.
Berapakah probabilitas memperoleh jumlah mata pada
kedua dadu sama dengan 7 jika hasil lemparan dadu
pertama muncul mata 3?

Jawab:

Misalkan Q peristiwa muncul jumlah 7 pada kedua dadu,
sedangkan R peristiwva bahwa muncul mata 3 pada
lemparan dadu pertama.

Maka:
S ={(1,1), (1,2), (1,3), (1,4),(1,5), ..., (5,6), (6,6)};
N =36

Q={(1.6), (2,5), (3, 4), (4,3), (5.2), (6,1)};
R={3.1), (3,2, (3.3), (3:4), (3,5), (3,6)};

n(R) = 6; P(R):%

QNR={@GB4}
n(QNR) =1; P(QNR) =3—16
Sehingga probabilitas mendapat jumlah mata pada kedua
dadu sama dengan 7 jika hasil lemparan dadu pertama
muncul mata dadu 3 adalah:
_1ze _1
P(Q/R) = T
3. Sebuah rumah sakit swasta membuka lowongan pekerjaan
bagi para perawat untuk mengisi kekurangan tenaga
perawat di rumah sakit tersebut. Tercatat pelamar sebanyak
100 orang terdiri atas orang yang berpengalaman kurang
dari tiga tahun dan lebih dari tiga tahun, berstatus menikah
dan tidak menikah. Seluruh pelamar dianggap mempunyai
kesempatan yang sama untuk diterima sebagai
pegawai/perawat. Ringkasan para pelamar disajikan dalam
tabel berikut:
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Tabel 7.2 Ringkasan Para Pelamar

Pengalaman Nikah Tidak Nikah Total
Pengalaman < 3 tahun 25 40 65
Pengalaman > 3 tahun 11 24 35

Jumlah 36 64 100

Bila diketahui orang yang dipilih adalah yang mempunyai
pengalaman di atas tiga tahun, berapakah probabilitas
orang tersebut tidak menikah?

Jawab:

Misalkan diberikan notasi sebagai berikut

L : peristiwa pelamar yang dipilih berpengalaman lebih dari
tiga tahun

M : peristiwa pelamar yang dipilih berstatus tidak menikah
Berdasarkan data pada tabel diperoleh S = 100

Jumlah pelamar yang berpengalaman lebih dari tiga tahun,

n(L) = 35 dan P(L) = 13750

Jumlah pelamar yang dipilih berstatus tidak menikah dan
berpengalaman lebih dari tiga tahun, n(M N L) = 24

_ 24 : _PMnL) _ **/100 _
P(MNL) = 00’ Maka diperoleh P(M/L) = D~ T,
ﬁ
35
Jadi probabilitas orang yang terpilh tidak menikah bila orang

tersebut memiliki pengalaman lebih dari tiga tahun adalah
24

35
Persamaan (6) dapat dinyatakan dengan
P(KNL)=P(L).P(K/L); P(L)>0
atau
P(KNL) =P(K).P(L/K); P(K)>0
yang dalam teori probabilitas dikenal sebagai aturan
perkalian.
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Peristiwa Bebas

Dalam perhitungan P(K/L) sebelumnya, jelas bahwa
probabilitas terjadinya K bergantung pada terjadinya L. Dengan
kata lain, probabilitas terjadinya K harganya ditentukan relatif
terhadap terjadinya L. Dalam hal ini K dikatakan tidak bebas
dari L. Suatu peristiwa K dikatakan bebas dari peristiwa L jika
probabilitas terjadinya K tidak terpengaruh oleh terjadi tidaknya
peristiwa L.

Jika dua peristiwa K dan L saling bebas, maka berlaku
P(KNL) =PK).P(L) oo (7)

Bagaimana dengan kebebasan n buah peristiwa?
Untuk n buah peristiwa (Kq,K,,:-,K,) yang saling bebas,
maka persamaan (7) dapat diperluas menjadi:

P(Ky NKy N--NKy) = P(Ky).P(Ky) -+ P(Kp)eovvennnnn. (8)

Contoh:

Misalkan sebuah mata uang dilempar 3 kali dengan
Q = peristiwa muncul sisi M pada lemparan |

R = peristiwa muncul sisi M pada lemparan |

T = peristiwa muncul sisi M pada lemparan | dan |l
Maka:

S = {MMM, MBM, MMB, BMM, MBB, BBM, BMB, BBB}
Q = {MMM, MMB, MBM, MBB};

4

PQ =3

R = {MMM, MMB, BMB, BMM};

4
T = (MMM, MMB};

2
¢ QNR={MMM, MMB};

P(QNR) =
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N| -
el

N| =

P(Q) -P(R) =
Karena P(QNR) =P(Q) -P(R) = %, maka Q dan R adalah dua

peristiwa yang bebas.
e QNT={MMM. MMB};

PQNT) =7
PQ PN =55=73

Karena P(QNT) = P(Q) -P(T), maka Q dan T adalah dua
peristiwa yang tidak bebas.

1

RANGKUMAN

Eksperimen adalah proses yang memberikan hasil
pengamatan, pengukuran atau perhitungan.

Ruang sampel (S) suatu eksperimen adalah himpunan semua
hasil yang muncul atau terjadi dari suatu eksperimen yang
diberikan.

Peristiwa adalah himpunan hasil atau himpunan bagian dari
ruang sampel S.

Misalkan S menghasilkan N hasil dan H peristiwa dalam S yang

mempunyai hasil sebanyak n(H), maka probabilitas terjadinya

peristiwa H didefinisikan sebagai: P(H) = %

Definisi aksiomtis: andaikan suatu eksperimen dengan ruang

sampel S. Dikatakan bahwa P(H) adalah probabilitas

terjadinya peristiwa H, jika dipenuhi:

a. 0< P(H) <1

b. P(S) =1

c. Untuk sembarang peristiwa-peristiwva Hi, Ho, ..., saling
asing, (H;nNH; = @, untuki = j),

maka P(U{2,H;) = %21 P(H;)
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Misalkan K dan L sembarang peristiwa dalam ruang sampel S.
Probabilitas bersyarat dari peristiwa K bila diketahui L terjadi,
didefinisikan sebagai berikut:

P(K/L) = PSEE)L) , dengan P(L) > 0

Suatu peristiwva K dikatakan bebas dari peristiwa L jika
probabilitas terjadinya K tidak terpengaruh oleh terjadi tidaknya
pristiwa L atau jika

P(KNL) = P(K).P(L)
Jika P(KNnL)=#P(K).P(L), maka K dan L dikatakan saling
bergantung.

TES FORMATIF
Misalkan G dan H peristiwa-peristiwva dengan P(G U H) = %,
P(G) =2, dan P(G N H) = 7. Maka P(H)

1
a. -
2
2
b. =
3
3
c. -
4
1
d =
3

Dua buah dadu dilempar bersama-sama satu kali. Misalkan C
peristiwva bahwa jumlah kedua mata dadu lebih dari 10. D
peristiwa mata dadu pertama muncul mata prima. E peristiwa
bahwa kedua dadu muncul mata sama. Maka peristiwa:

a. C dan D bebas

b. D dan E tidak bebas

c. C dan D tidak bebas

d. C dan E saling asing
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LATIHAN

1

Misalkan D dan E peristiwa-peristiwva dengan P(D)=5,

P(E) = % danP(DNE) = %. Hitunglah:
a. P(D%)

b. P(DUE)

c. P(EnD°)

Dua buah dadu dilemparkan satu kali dan yang diperhatikan
adalah jumlah mata dadu yang muncul. Carilah probabilitas
diperoleh jumlah mata kedua dadu lebih dari atau sama dengan
8, jika:

a. muncul mata 4 pada dadu pertama

b. muncul mata 4 pada paling sedikit satu dadu

Misalkan sebuah mata uang dilempar 3 kali dengan
a = peristiwa muncul sisi M pada lemparan |l

b = peristiwa muncul sisi M pada lemparan | dan I
Apakah a dan b merupakan dua peristiwa bebas?
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KEGIATAN BELAJAR 8
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

DESKRIPSI PEMBELAJARAN
Pada bab ini mahasiswa memahami tahapan dan interpretasi uji
validitas dan reliabilitas pada instrument penelitian.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan:

1. Mampu memahami tahapan uji validitas dan reliabilitas.
2. Mampu memahami interpretasi uji validitas dan reliabilitas

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

UJI VALIDITAS DAN

RELIABILITAS
Tahapan Uji Interpretasi Uji
Validitas dan Validitas dan
Reliabilitas Reliabilitas
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A. UJI VALIDITAS

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
menunjukkan hasil pengukurannya (Azwar, 1986). Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu instrumen
penelitian. Suatu instrumen penelitian dalam hal ini kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2009).

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada
kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh
kuesioner. Misalnya, kita ingin mengukur kepuasan pasien. Untuk
melihat tingkat kepuasan pasien, pasien tersebut diberi lima
pertanyaan, maka lima pertanyaan tersebut harus tepat
mengungkapkan bagaimana kepuasan pasien. Dalam uji
pengukuran validitas terdapat dua macam vyaitu Pertama,
mengkorelasikan antar skor butir pertanyaan (item) dengan total
item. Kedua, mengkorelasikan antar masing-masing skor indikator
item dengan total skor konstruk.

B. UJI RELIABILITAS

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Reliabilitas menunjuk pada
suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat
dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu
mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan (Sitinjak &
Sugiharto, 2006).

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
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Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi,
daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas
yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang
reliabel (Ghozali, 2009). Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali —
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang
diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable.
Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur di dalam pengukur gejala yang sama.

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa
pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan
memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih
subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip
(reliabilitas antar penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas.
Artinya pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara
konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari
suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang
terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Kuesioner
penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang
konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila
pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-
beda.
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C. TAHAPAN DAN INTERPRETASI UJI VALIDITAS

Adapun Langkah-langkah pengujiannya, yaitu sebagai berikut :

1. Buka aplikasi SPSS. Silahkan atur format yang ada di Variable
View. Sesuaikan dengan kriteria data kita. Contohnya seperti
ini.

2. Lalu, Input Data Kita di Data View.

- sL A0 ¥ B d1Q g S
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3. Selanjutnya, kita akan mencari nilai R statistik atau R hitung.
Caranya klik Analyze> Correlate> Bivariate. Maka akan
muncul kotak dialog.

" Cre—

I PSS Sastiusies Pracessat s reasy 4 Unkesde OX

4. Lalu, pindahkan semua item variabel ke kotak Variables.
Pada Correlation Coefficients beri centang pada Pearson.
Dibawahnya centang Two-Tailed dan juga centang Flag
Significant Correlation. Lalu, klik OK

1M SPSS Statissics Processar 4 ready 4 Unkode:ON
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5. Maka akan muncul hasilnya. Perhatikan pada kolom
'‘Correlations'. Nilai yang akan kita uji adalah nilai pada
kolom paling bawah bagian Xltotal yaitu 'Pearson
Correlation'. Correlations

6. Apabila tingkat signifikansi item < 0,05 maka alat ukur yang
digunakan valid.
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D. TAHAPAN DAN INTERPRETASI UJI RELIABILITAS

Berikut ini adalah contoh data kuesioner dan responden yang akan
digunakan pada artikel ini:

i

1. Kemudian, klik Analyze > Scale > Reliability Analysis

42 B3, TF Q

B P Loy P 3 wae A e 08
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2.

Lalu, akan muncul tampilan Reliability Analysis. Pindahkan
seluruh data variabel berupa skala ke kolom Items (ke sebelah
kanan) dan pilih model Alpha.

L
WY i Aesssen b vk € [

Kemudian, klik OK dan lihat hasil perhitungan data pada
Output. Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas Metode Cronbach’s
Alpha. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha <0,05.

w T mmialiey

Cate Peminrwry bewacy

-850 aevadIOSY
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E. RANGKUMAN

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner. Dalam uji pengukuran validitas
terdapat dua macam yaitu Pertama, mengkorelasikan antar skor
butir pertanyaan (item) dengan total item. Kedua, mengkorelasikan
antar masing-masing skor indikator item dengan total skor konstruk.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui instrumen (kuesioner)
yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang
digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan
mampu mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan.
Kuesioner penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan
hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa
diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan hasil
yang berbeda-beda. Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas Metode
Cronbach’s Alpha. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha <0,05.

F. TES FORMATIF

1. Uji yang digunakan untuk mengetahui konsistensi kuesioner
sebagai alat ukur penelitian adalah?
a. Chi Square

Korelasi

Reliabilitas

Validitas

Salah semua

®caoo

2. Indikator yang bisa digunakan untuk menentukan item
pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid adalah?
a. Nilai signifikansi item pertanyaan <0,05
b. Nilai Cronbach’s Alpha >0,01
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c. Rhitung=Rtabel
d. Rhitung<Rtabel
e. Semua salah

G. LATIHAN

Sebutkan metode yang bisa digunakan untuk menguji reliabilitas
data!
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KEGIATAN BELAJAR 9
UJI KORELASI

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Pada bab ini mahasiswa mempelajari definisi, konsep dasar dan
langkah-langkah penyelesaian kasus tiga metode uji korelasi.
Diharapkan mahasiswa memiliki wawasan dan kemampuan yang
mendalam untuk menyelesaikan kasus-kasus dalam uji korelasi.
Juga diharapkan mahasiswa mampu menerapkan masing-masing
uji korelasi sesuai data penelitian.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan
mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan:

5. Mampu menjelaskan tipe data dengan ties dan tanpa ties

6. Mampu menjelaskan korelasi Pearson dengan dan tanpa ties

7. Mampu menjelaskan korelasi Spearman dengan dan tanpa ties
8. Mampu menjelaskan korelasi Kendall dengan dan tanpa ties

PETA KONSEP PEMBELAJARAN

I UJI KORELASI

|
. T— S

KORELASI I | KORELASI KORELASI

PEARSON SPEARMAN KENDALL

S S

Data dengan Ties ‘ [ Data dengan Ties Data dengan Ties

dan Tanpa Ties dan Tanpa Ties dan Tanpa Ties
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A. PENGANTAR UJI KORELASI

Bagian penting dari siklus pengembangan ilmu data adalah

menentukan fitur mana yang harus disertakan dalam sebuah model.

Ada sejumlah manfaat menggunakan teknik pemilihan fitur untuk

mengurangi data yang masuk ke model Anda (James Lani, 2010).

e Meningkatkan waktu pelatihan. Mengurangi jumlah fitur akan
mengurangi waktu dan sumber daya komputasi yang diperlukan
untuk melatih model Anda. Fitur yang berlebihan atau tidak
informatif memperlambat proses dan tidak memberikan hasil
yang maksimal.

o Mengurangi kemungkinan overfitting. Membuat model lebih
sedikit fitur akan mengurangi kerumitan. Dimana model yang
lebih kompleks justru lebih cenderung tidak mendefinisikan hasil
secara baik.

¢ Peningkatan interpretabilitas model. Dalam banyak kasus, model
merupakan faktor penting. Lebih sedikit fitur dapat membuat
model kami lebih mudah dijelaskan.

Matriks yang dibahas dalam uji korelasi adalah korelasi Pearson,
Kendall, dan Spearman. Semuanya berguna saat menggunakan
teknik pemilihan fitur yang disebut sebagai pemilihan fitur berbasis
filter. Sesuai namanya, dalam pemilihan fitur berbasis filter, kita
menggunakan matriks yang dipilih untuk memfilter kolom yang tidak
relevan atau lebih dalam data. Setiap kolom data kita diberi skor
menggunakan metode statistik yang sesuai, diberi peringkat
berdasarkan skor, dan kemudian disertakan atau dikecualikan dari
model akhir. Korelasi Pearson, Kendall, dan Spearman adalah
beberapa, tetapi tidak semua, matriks yang dapat digunakan.
Perbedaan umum dari tiga metode korelasi ini adalah:
e Pearson, biasanya digunakan untuk kasus dua variabel kontinu
kuantitatif yang memiliki hubungan linier.
e Spearman, biasanya digunakan untuk dua variabel kuantitatif
jika sebagian variabel linier atau untuk satu variabel ordinal
kualitatif dan satu variabel kuantitatif.
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o Kendall, sering digunakan untuk dua variabel ordinal kualitatif.

B. DATA DENGAN TIES DAN TANPA TIES

Untuk mengilustrasikan metode dengan dan tanpa ties, maka akan
digunakan dua kumpulan data yang berbeda, yang pertama dengan
ties dan kedua tanpa ties. Sebagian ilustrasi, di bawah ini adalah
contoh kasus data dengan ties dan tanpa ties.

Tabel 9.1. Data dengan Ties Tabel 9.2. Data Tanpa Ties
No x y No x y
1 -1 -3 1 2 -1
2 3 1 2 3 5
3 5 0 3 5 1
4 5 2
5 2 -1

Seperti yang dapat kita lihat pada tabel 1 adalah data dengan ties,
karena ada dua pengamatan yang identik dalam variabel x
tersebut. Selanjutnya adalah kasus pada tabel 2 yang tanpa ties,
karena tidak ada pengamatan yang identik di variable x dan y.

C. KORELASI PEARSON

Korelasi Pearson adalah bentuk korelasi yang paling umum dan
biasa dibahas dalam pengantar statistik. Koefisien korelasi Pearson
antara dua variabel akan selalu digunakan nilai antara —1 dan 1.
Semakin jauh nilainya dari 0, semakin kuat hubungannya. Nilai 1
menandakan hubungan linier positif sempurna, —1 mewakili
hubungan linier negatif sempurna dan 0 tidak memiliki hubungan.
Selanjutnya, karena prosedur untuk menghitung koefisien korelasi
Pearson untuk ada dan tanpa ties adalah sama, maka untuk
perhitungannya akan digabung (Andale, 2012; Lalinde et al., 2018).
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X =

Data dengan Ties dan Tanpa Ties

Koefisien korelasi Pearson, dilambangkan dengan r dalam

kasus sampel dapat dihitung sebagai berikut:
_ Xim1 Xy — nxy
 (n—Ds,sy,

€}

Dimana:

x; dan y; : Pengamatan

X dan y : Rata-rata Sampel dari x dan y

sy dan s, : Standar Deviasi Sampel x dan y

Berikut akan berikan contoh dan langkah-langkah perhitungan
korelasi Pearson secara manual untuk data pada tabel 1:

Langkah 1.

Sebelum menghitung koefisien korelasi, pertama-tama kita
perlu menghitung mean dan deviasi standar untuk masing-
masing dari kedua variabel tersebut. Untuk menghitung Rata-
rata x dan Standar Deviasi x adalah sebagai berikut:

n n
1 1 .
X =;in dan s, = — 1Z(xi—x)
1=

Rumus yang sama juga digunakan untuk menghitung mean
dan standar deviasi dari variabel y. Selanjutnya kita mulai
dengan menghitung mean dari kedua variabel tersebut:

—14+3+4+5+5+2 _ —3+140+2-1
=28 dan y = =-0.2
5 5
Langkah 2.

Selanjutnya akan dihitung deviasi standar dari setiap variabel.
Untuk memudahkan perhitungan, yang terbaik adalah
menggunakan tabel. Dimana perhitungan manual yang
kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Jadi, untuk menghitung
nilai deviasi standar, kita membutuhkan jumlah selisih kuadrat
antara setiap pengamatan dan mean-nya,
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i(xi - %) dan i(yi -7
i=1 i=1

Kita mulai dengan membuat dua kolom baru dalam tabel, dua
kolom tersebut diberi lambang x; — x dan y; — y.

Tabel 9.3 Hasil Perhitungan x; —x dany; — y

No x y X —X Yi—y
1 -1 -3 -3.8 -2.8
2 3 1 0.2 1.2
3 5 0 2.2 0.2
4 5 2 2.2 2.2
5 2 -1 -0.8 -0.8

Kemudian dihitung (x; —%)? dan (y; —y?) dengan cara
mengambil kuadrat dari dua kolom baru yaitu x; — X dan y; — y,

Tabel 9.4 Hasil Perhitungan (x; — x)? dan (y; — ¥2)

No x y X — X yi—¥ | =% | =¥
1 -1 -3 -3.8 -2.8 14.44 7.84
2 3 1 0.2 1.2 0.04 1.44
3 5 0 2.2 0.2 4.84 0.04
4 5 2 2.2 2.2 4.84 4.84
5 2 -1 -0.8 -0.8 0.64 0.64
Jumlah 24.8 14.8

Selanjutnya dihitung nilai Standar deviasi dan x dan y sebagai
berikut:

_ 24'8—249d B 14.8_192
Sx= [z =% ansy = |g—7=1

Langkah 3.
Sekarang kita membutuhkan nilai Y, x;y; , jadi perlu
ditambahkan kolom baru pada tabel untuk menentukan nilai

X*Y.
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Tabel 9.5 Hasil Perhitungan Y1 ; x;y;

No | x |y | x—% |y—F| =% | =% | x*y
1 -1 -3 -3.8 -2.8 14.44 7.84
2 3 1 0.2 1.2 0.04 1.44 3
3 5 0 2.2 0.2 4.84 0.04 0
4 5 2 2.2 2.2 4.84 4.84 10
5 2 -1 -0.8 -0.8 0.64 0.64 -2
Jumlah 14
Langkah 4.

Akhirnya, koefisien korelasi Pearson dapat dihitung dengan
memasukkan nilai-nilai yang ditemukan di atas dalam (pers 1):
_2iLixyj—nXy 14—(5x28x —0.2)
(- 1)sgsy (5 —1)x249x1.92
Perhatikan bahwa ada rumus lain untuk menghitung koefisien
korelasi Pearson Misalnya,

Xi — X -y _ Z? 1(x1 f)(yl }7)
n—1Z( )( Sy > VI, O = 02X, (i — )2

Semua rumus tentunya akan memberikan hasil yang sama
persis. Mengkuadratkan koefisien korelasi Pearson r adalah
untuk menentukan koefisien determinasi R? dalam konteks
regresi linier sederhana.

= 0.88

D. KORELASI SPEARMAN

Korelasi Spearman sangat mirip dengan Kendall. Ini adalah tes non-
parametrik yang mengukur hubungan monotonik menggunakan
data peringkat. Meskipun sering dapat digunakan secara
bergantian dengan Kendall, Kendall lebih kuat dan umumnya
merupakan metode yang disukai dari kedua metode korelasi
lainnya. Keuntungan dari Spearman adalah lebih mudah untuk
menghitungnya, tetapi dalam konteks ilmu data, kecil kemungkinan
kita akan melakukan perhitungan secara manual. Pada kasus ini
akan disajikan langkah-langkah cara perhitungan manual dengan
dua kasus (dengan ties dan tanpa ties) (Statistics Solutions, 2020).
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Data dengan Ties
Korelasi Spearman (dengan ties) dilambangkan dengan r.
_ Xi=1 Rx;Ry; — nRxRy

S (n — 1)SRxSpx

(2)
Dimana:

Ry, dan R, : peringkat untuk dua variabel

R, dan R,, : rata-rata sampel peringkat untuk dua variabel

Srx dan Sg,, : Standar deviasi sampel peringkat untuk dua

variabel
Berikut adalah langkah-langkah cara perhitungan manual uji

korelasi Spearman untuk kasus pada tabel 1:

Langkah 1.

Seperti  disebutkan sebelumnya, koefisien Spearman

didasarkan pada peringkat. Jadi pertama-tama kita perlu

menjumlahkan baris observasi (dari terendah ke tertinggi),

secara terpisah untuk masing-masing dari dua variabel

tersebut. Untuk y, kita melihat bahwa:

v' -3 adalah nilai terkecil, jadi kita tetapkan pada peringkat 1

v’ -1 adalah nilai terkecil kedua, jadi kita tetapkan peringkat 2

v kemudian muncul 0, jadi kita tetapkan pada peringkat 3

v' kemudian datang 1, jadi kita menetapkan peringkat 4

v’ terakhir, 2 adalah nilai terbesar, jadi kita tetapkan peringkat
5

Hal yang sama berlaku untuk x, kecuali bahwa di sini kita

memiliki dua pengamatan dengan nilai 5 (jadi akan ada ties

dalam barisan). Dalam hal ini, kami mengambil peringkat rata-

rata:

v’ -1 adalah nilai terkecil, jadi kita tetapkan pada peringkat 1

v’ 2 adalah nilai terkecil kedua, jadi kita tetapkan pada
peringkat 2

v' kemudian 3, jadi kita menetapkan peringkat 3

v' terakhir, dua nilai terbesar adalah milik peringkat 4 dan 5,
jadi kita menetapkan keduanya sebagai peringkat 4,5
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Berikut disajikan dalam tabel peringkat untuk masing-masing
data dari variabel x dan y yang dilambangkan dengan
Ry dan R, yang telah dijabarkan di atas:

Tabel 9.6 Hasil Perangkingan R, dan R,,

Langkah

Untuk menghindari

No x y R, R,
1 -1 -3 1 1
2 3 1 3 4
3 5 0 4.5 3
4 5 2 4.5 5
5 2 -1 2 2
2.

kebingungan dalam

langkah-langkah

perhitungan, kita menyatukan perhitungan R, dan Ry dalam

satu tabel seperti dibawah ini:

Tabel 9.7 Hasil Penjumlahan R, dan R,

No X y R, R,
1 -1 -3 1 1
2 3 1 3 4
3 5 0 4.5 3
4 5 2 4.5 5
5 2 -1 2 2

Jumlah 3 3

Untuk deviasi standar, kita harus menghitung Y7 ; (Rx; — Rx)?
dan Y ,(Ry; — Ry)? menggunakan tabel seperti yang telah

kita lakukan pada koefisien Pearson:

Tabel 9.8. Hasil Perhitungan (Rx; — Rx)? dan (Ry; — Ry)?

No | x | ¥y | Ry | Ry| Rx Ry; (Rx; (Ry;
“Fx | Ry | ~Rr | -

1 -1 | -3 1 1 -2 -2 4 4
2 3 1 3 4 0 1 0 1
3 5 10|45 |3 1.5 0 2.25 0
4 5|2 1]45 |5 1.5 2 2.25 4
5 2 | -1 2 2 -1 -1 1 1

Jumlah 9.5 10

BUKU AJAR BIOSTATISTIK

107



Sehingga standar deviasi dengan demikian adalah:

95 =154 d _ |20 = 1.58
5_1—. ansy— 5_1—.
Langkah 3.

Selanjutnya akan dicari nilai Y-, Rx;Ry; , jadi kita harus
menambahkan kolom baru pada tabel untuk menghitung

Sy =

Rx; * Ry;,
Tabel 9.9 Hasil Perhitungan Rx; * Ry;
No | R, | R, | Rx; Ry; (Rx; (Ry; Rx; * Ry;
- | - Ry | - R |- Ry
1 1 1 -2 -2 4 4 1
2 3 4 0 1 0 1 12
3 |45 | 3 1.5 0 2.25 0 13.5
4 |45 | 5 1.5 2 2.25 4 22.5
5 2 2 -1 -1 1 1 4
Jumlah 9.5 10 53
Langkah 4.

Terakhir, koefisien korelasi Spearman dengan ties dapat
dihitung dengan memasukkan semua nilai ke dalam (pers 2):

53-(5x3x3)

_ Xi=1Rx;Ry; —nRxRy _
(5—1)x154x158

* (n — 1)SgxSpx
2. Data Tanpa Ties
Ketika semua nilai awal berbeda dalam setiap variabel, artinya
semua peringkat adalah bilangan bulat yang berbeda, tidak ada
ties. Dalam kasus khusus tersebut, koefisien Spearman dapat
dihitung dengan rumus singkat berikut:
6 X1 (Rx; — Ry;)?

rn=1-— n(n? = 1) 3)
Pada kasus ini digunakan tabel 2, yaitu sampel data tanpa ties
yang telah dijelaskan di awal:

0.82

Langkah 1.
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Semua pengamatan dalam setiap variabel berbeda, jadi semua
peringkat adalah bilangan bulat yang berbeda dan tidak ada

ties:
Tabel 9.10 Hasil Perangkingan R, dan R,,
No X y R, R,
1 3 5 2 3
2 5 1 3 2
3 2 -1 1 1
Langkah 2.

Kita hanya perlu menghitung selisih R, — R, dan (R, — Ry)2
sebagai berikut:
Tabel 9.11. Hasil Perhitungan R, — R, dan (R, — R,

No x y R, R, | Ry— R, (R, — Ry)z
1 3 5 2 3 -1 1
2 5 1 3 2 1 1
3 2 -1 1 1 0 0
Jumlah 2
Langkah 3.

Terakhir, kita dapat menghitung koefisien Spearman tanpa
ties menggunakan (pers 3) sebagai berikut:
_ 63 (Rx; — Ryp)? _ __©7) 12

n(n?—1) 3@ -1 2400

=1

E. KORELASI KENDALL

Kendall dan Spearman biasanya digunakan untuk mengukur
hubungan monotonik. Seperti diketahui bahwa hubungan linier
berarti dua variabel bergerak bersama dengan kecepatan konstan.
Sedangkan hubungan monotonik mengukur seberapa besar
kemungkinan dua variabel bergerak ke arah yang sama, tetapi tidak
harus dengan kecepatan konstan. Seperti korelasi Pearson,
Kendall akan juga menggunakan nilai antara -1 dan 1. Kendall
sering digunakan ketika data tidak memenuhi salah satu
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persyaratan korelasi Pearson. Kendall bersifat non-parametrik
artinya tidak mengharuskan kedua variabel tersebut membentuk
kurva lonceng. Karena didasarkan pada nilai peringkat dari setiap
variabel, Kendall menggunakan data kontinu, tetapi juga dapat
digunakan dengan data ordinal. Pertama-tama kita ilustrasikan
kasus tanpa ties dan kemudian ketika ada ties (Statistics Solutions,
2020).

1.

Data Tanpa Ties
Ketika tidak ada ties, koefisien Kendall dilambangkan dengan

7, dan didefinisikan sebagai berikut:
cC-D

- - 4
=D @)

Dimana:
C: jumlah angka pasangan concordant
D: jumlah angka pasangan discordant

Berikut akan disajikan pasangan data concordant dan
discordant menggunakan data tanpa ties, yaitu data tabel 2:

Tabel 9.12. Sampel Data Tanpa Ties

No X y
1 5 1
2 3 5
3 2 -1

Langkah 1.
Kita mulai dengan menghitung pangkat untuk setiap variabel
(R, dan R, ), seperti yang kita lakukan untuk koefisien

Spearman:

Tabel 9.13. Hasil Penentuan Pangkat R, dan R,,

No x y R, R,
1 3 5 2 3
2 5 1 3 2
3 2 -1 1 1
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Langkah 2.

Kita kemudian secara acak dipilih variabel referensi diantara R,
dan R,,. Misalkan kita mengambil R, sebagai variabel referensi,
maka kita mengurutkan kumpulan data berdasarkan variabel
referensi ini:

Tabel 9.14. Hasil Penentuan Pangkat R, dan R,,

No x y R, R,
1 2 -1 1 1
2 3 5 2 3
3 5 1 3 2

Lakukan pemeriksaan pada baris R, satu per satu, apakah
baris di bawahnya dalam tabel lebih kecil atau lebih besar.
Pada tabel di atas, baris pertama R, adalah 1. Kita melihat
bahwa, 3 tepat berada dibawah 1 dan 3 > 1. Karena 3 > 1, ini
disebut pasangan yang concordant. Baris berikutnya, 2,
dimana 2 >1. Jadi ini juga merupakan pasangan yang
concordant. Kita mulai lagi dengan baris kedua R,,, yaitu 3.
Sekali lagi, kita melihat baris di bawahnya dan memeriksa
apakah lebih besar atau lebih kecil. Di sini, baris di bawahnya
adalah 2, dimana 2 < 3, jadi kita memiliki pasangan yang
discordant.

Langkah 3.
Kami sekarang menghitung jumlah total pasangan data
concordant dan discordant. Jadi, C = 2, dan D = 1.

Langkah 4.
Terakhir, kita subtitusikan nilai € dan D ke dalam (pers 4) di
atas:

W= =577 =3= 033
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Data dengan Ties

Koefisien Kendall tau-b, yang membuat penyesuaian dengan
ties, didefinisikan sebagai berikut:
C—-D

Ty =
\/(Crzl - nx)(Crzl - ny)

(5)

Dimana:

v' €2 : Jumlah Total Pasangan yang Mungkin

v’ n, : Jumlah Kemungkinan Pasangan yang Seri diantara
Nilai x

v’ n, . Jumlah Kemungkinan Pasangan yang Seri diantara
Nilai y

Mari kita ilustrasikan kasus ini dan rumusnya dengan

menggunakan sampel data tabel 1 yang digunakan untuk

korelasi Pearson dan korelasi Spearman dengan ties, yaitu:

Tabel 9.15. Sampel Data

No x y
1 -1 -3
2 3 1
3 5 0
4 5 2
5 2 -1

Langkah 1.

Sama halnya dengan tanpa ties, proses dengan ties didasarkan
pada peringkat. Jadi kita perlu mulai dengan menambahkan
peringkat untuk setiap variabel seperti contoh sebelumnya yaitu
menentukan nilai R, dan Ry,

Tabel 9.16. Hasil Penentuan Pangkat R, dan R,,

No X y R, R,
1 -1 -3 1 1
2 3 1 3 4
3 5 0 4.5 3
4 5 2 4.5 5
5 2 -1 2 2
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Langkah 2.

Salah satu dari dua variabel (x atau y) harus dipilih sebagai
variabel referensi. Kali ini, kita tidak memilihnya secara acak,
tetapi kita memilih salah satu yang tidak memiliki ties. Dalam
kasus ini, variabel x memiliki ties, sedangkan variabel y tidak
memiliki ties. Jadi y akan menjadi variabel referensi kita.
Hasilnya seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 9.17. Hasil Penentuan Pangkat dengan y Variabel Referensi

No X y R, R,
1 -1 -3 1 1
2 3 1 2 2
3 5 0 3 4.5
4 5 2 4 3
5 2 -1 5 4.5
Langkah 3.

Kita periksa pasangan data yang concordant dan discordant
dengan cara yang sama seperti yang kita lakukan tanpa ties,
tetapi kali ini kita tidak menghitung ties. Baris pertama pada
kolom R, adalah 1. Kita membandingkan semua baris di
bawahnya dalam tabel dengan nilai tersebut. Proses yang
sama diterapkan untuk semua baris. Misalnya, untuk baris
kedua kolom R, kita memiliki nilai 2. Sekali lagi, semua baris
di bawah tabel lebih besar sehingga kami menulis bahwa
mereka adalah pasangan yang concordant dan seterusnya,
sehingga diperoleh pasangan yang concordant dan discordant
yaitu C =8dan D = 1.

Langkah 4
Selanjutnya dihitung nilai kombinasinya. Dalam kasus ini, kita
memiliki ukuran sampel adalah 5,
c2 - n! _ 5! _ 10
T 2ln=-2) 21(n-2)!
Ini berarti jumlah pasangan yang mungkin seri sama adalah:
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v 1 untuk variabel x (satu-satunya pasangan yang mungkin
adalah {4.5, 4.5})

v" 0 untuk variabel y (karena semua peringkat berbeda, tidak
ada pasangan sama)

Oleh karena itu, n, = 1 dann,, = 0.

Langkah 5
Dengan mensubstitusikan nilai-nilai yang telah diperoleh ke
dalam (pers 5) di atas, maka hasilnya sebagai berikut:

C-D 8—-1

) - =—=1074
’ \/ (€ —n)(CE —ny) J@0—-1)(10-0) +90

F. RANGKUMAN

Pearson, digunakan untuk dua variabel kontinu kuantitatif yang
memiliki hubungan linier. Spearman, digunakan untuk dua variabel
kuantitatif jika tautannya sebagian linier, atau untuk satu variabel
ordinal kualitatif dan satu variabel kuantitatif. Kendall, sering
digunakan untuk dua variabel ordinal kualitatif. Ingatlah bahwa
koefisien korelasi (tidak peduli apakah itu Pearson, Spearman atau
Kendall) berkisar dari -1 hingga 1. Secara garis besar, korelasi
positif berarti bahwa nilai tinggi dari satu variabel dikaitkan dengan
nilai tinggi dari variabel lainnya (dan sebaliknya). Korelasi negatif
berarti bahwa nilai tinggi dari satu variabel dikaitkan dengan nilai
rendah dari variabel lainnya. Kesimpulan yang diambil dari koefisien
korelasi yang dihitung dalam sampel tidak dapat digeneralisasikan
ke populasi tanpa uji statistik yang tepat, yaitu uji korelasi.

G. TES FORMATIF

1. Nilai Koefisien korelasi 1 menunjukkan?
a. tidak adanya korelasi apapun.
b. korelasi yang sempurna.
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C.
d.

tingkat korelasi yang relatif kecil.
tingkat korelasi yang relatif tinggi.

. Nilai koefisien korelasi berkisar antara?

a.
b.
C.
d.

0 hingga 1.
-1 hingga 0.
-1 hingga +1.
1 sampai 10.

LATIHAN

. Bagaimana seseorang dapat menentukan uji korelasi yang
sesuai dengan data penelitiannya?

. Apa artinya jika nilai hasil uji korelasi mendekati -1, 1 atau 0?

. Apa kelebihan dan kekurangan ketiga uji korelasi yang telah
dibahas di atas?

. Gunakan korelasi Pearson, Spearman dan Kendall untuk
menyelesaikan dua kasus pada tabel (a dan b) di bawah ini:

Tabel a. Sampel Data Tabel b. Sampel Data
No X y No X y
1 2 -1 1 2 -1
2 3 5 2 3 5
3 5 2 3 5 -1
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